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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin 
(NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL)terhadap 
profitabilitas bankdevisa (Return On Asset)yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif.Objek penelitian adalah Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 22 bank devisa. Sampel penelitian sebanyak 8 bank devisa.Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. 
Hasil dan kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Net 
Interest Margin (NIM) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 
dan signifikan  terhadap profitabilitas bank devisa (ROA), Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA), Non Performing 
Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank 
devisa (ROA). Sedangkan secara simultan Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan 
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This study aims to analyze the effect of Net Interest Margin (NIM), 
Operational Income Operational Expenses (BOPO), Third Party Funds (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), and Non Performing Loans (NPLs) on the 
profitability of the Bank on Foreign Exchange (Return On Assets) listed on the 
Stock Exchange Indonesia for the 2015-2019 period. 
This research uses quantitative research with a descriptive approach. The 
object of research is the Foreign Exchange Bank which is listed on the Indonesia 
Stock Exchange for the period 2015-2019. The population used in this study was 
22 foreign exchange banks. The research sample of 8 foreign exchange banks. 
The sampling technique in this study was carried out using purposive sampling. 
The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. 
The results and conclusion of this study indicate that partially Net Interest 
Margin (NIM) and Capital Adequacy Ratio (CAR) have a positive and significant 
effect on the profitability of foreign exchange banks (ROA), Operating Expenses 
(BOPO) and Third Party Funds (DPK) have a negative and significant effect on 
the profitability of foreign exchange banks (ROA), Non Performing Loans (NPL) 
have a negative and not significant effect on the profitability of foreign exchange 
banks (ROA). While simultaneous Net Interest Margin (NIM), Operational 
Income Operating Expenses (BOPO), Third Party Funds (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), and Non Performing Loans (NPL) have a significant 
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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dananya ke masyarakat dan 
memberikan jasa pada bank lain disebut lembaga keuangan perbankan 
(Kasmir, 2012:12). Dalam kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan dananya kembali dalam bentuk kredit terdapat persaingan antara 
bank satu dengan bank lainnya, dibuktikan dengan banyaknya industri 
perbankan yang menyimpang dari peraturan yang ada, seperti halnya tidak 
memenuhi prinsip kehati-hatian bank (prudential banking) dengan 
memberikan kredit yang tidak terbatas pada nasabah yang masih satu 
kelompok dengan bank tersebut, sehingga dapat merugikan banyak deposan 
dan investor serta akan menjadi dampak bagi perekonomian negara. Seperti 
salah satu contohnya kasus Bank Century (Damayanti dkk, 2010). 
Bank memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
ekonomi nasional. Peranan itu diwujudkan dengan melalui peranan utama 
bankyaitu sebagai lembaga intermediasi antara kreditur dan debitur. Lembaga 
keuangan perbankan yang bertugas sebagai lembaga perantara memiliki 
peranan  untuk menyalurkan dananya dari pihak yang mempunyai dana lebih 
(kreditur) kepada pihak yang membutuhkan dana (debitur). Bank juga 





perbankan maupun untuk menyimpan uang atau untuk melakukan investasi. 
Bank devisa adalah bank umum swasta nasional yang sebagian besar 
modalnya berasal dari pihak swasta dan dimiliki juga oleh pihak swasta. Bank 
devisa merupakan bank yang sudah mendapatkan surat izin dari Bank 
Indonesia sehingga dapat menjalankan kegiatan usaha perbankan dalam bentuk 
valuta asing dan transaksi antar negara. Akta pendiriannya menyebutkan  
kepemilikan oleh swasta sehingga pembagian labanya untuk swasta juga, oleh 
karena itu profitabilitasnya harus selalu dijaga. 
Pada saat ini perbankan bukan hanya menjadi alat untuk transaksi 
dalam kelompok nasional saja melainkan sudah menjadi perantara transaksi 
antar negara yang mempunyai perbedaan mata uang. Semakin banyaknya 
transaksi antar negara yang dilakukan sekarang ini juga memperketat 
persaingan antar bank devisa yang ada. Dengan demikian bank devisa harus 
mampu meningkatkan profitabilitasnya agar dapat bersaing dengan bank yang 
lain. 
Bank mempunyai tujuan mencapai profitabilitas yang tinggi. 
Profitabilitas merupakan suatu indikator untuk memperoleh keuntungan atau 
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Profitabilitas yang tinggi 
menandakan bahwa prospek perusahaan baik, sehingga investor dapat 
merespon sinyal positif tersebut dan nilai perusahaan juga akan meningkat 
(Sujoko dan Ugi, 2007).  
Bank indonesia lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank 





asset bank sebagian besar berasal dari Dana Pihak Ketiga (DPK). ROA 
digunakan untuk mengukur efesiensi dan efektifitas perusahaan dalam 
menghasilkan keuantungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Tingginya ROA mengindikasikan bahwa bank semakin baik dalam 
penggunaan asset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan (Thalib, 
2016). Menurut (Pradina dan Saryadi, 2019) Profitabilitas bank dapat dinilai 
melalui rasio Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 
Loan (NPL). Profitabilitas suatu bank juga dapat diukur dari nilai aset, hal ini 
karena aset bank sebagian besar berasal dari DPK (Thalib, 2016) 
Rasio Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengeola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh 
dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga (Pandia, 2012: 71). Semakin 
besar NIM yang dicapai oleh suatu bank maka akan meningkatkan 
pendapatan bunga dari aktiva produktif yang dimiliki oleh bank tersebut, 
sehingga keuntungan bank (ROA) akan meningkat. 
Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional. Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi maupun 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Semakin besar rasio 





sebaliknya, jika rasio BOPO semakin kecil, maka dapat disimpulkan bahwa 
kinerja keuangan bank semakin meningkat atau membaik (Aman,2013). 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang bersumber dari 
masyarakat luas yang merupakan sumber penting untuk kegiatan operasional 
bank dan juga merupakan ukuran keberhasilan suatu bank, apabila bank dapat 
menanggung biaya operasinya dari sumber dana pihak ketiga (Kasmir, 2012: 
53). Bank diharapkan selalu berada ditengah-tengah masyarakat, supaya 
aliran uang dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana, dapat ditampung 
kemudian disalurkan kembali untuk masyarakat.  Keuntungan suatu bank 
berasal dari sumber dana dengan bunga yang akan diterima dari tempat 
tertentu. Jika Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat maka bank memiliki 
peluang atau kesempatan lebih besar untuk memperoleh pendapatan yang 
lebih tinggi. Jadi, dapat dikatakan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki 
hubungan positif terhadap profitabilitas bank yang dapat dihitung dengan 
rasio Return On Assets (ROA). Seperti hasil penelitian yang dilakukan 
(Firmansyah,2013) bahwa dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan sumber terpenting 
dari sebuah bank dalam memastikan tingkat solvency suatu bank yang berarti 
perusahaan mempunyai kemampuan untuk melunasi seluruh utang dengan 
menggunakan seluruh aset yang dimiliki. Bank diharapkan mempunyai modal 
yang cukup dalam upaya untuk melindungi dari risiko yang mungkin timbul 





Capital Adequacy Ratio (CAR)memperlihatkan seberapa besar jumlah 
seluruh aktiva bank yang mengandung risiko yang dibiayai dari modal 
sendiri. Kecukupan modal yang baik dan memadai akan meningkatkan 
volume kredit perbankan. Semakin besar Capital Adequacy Ratio (CAR) 
maka keuntungan suatu bank akan semakin besar. Dengan kata lain, semakin 
kecil risiko yang dimiliki bank maka semakin besar laba yang diperoleh suatu 
bank (Sianturi, 2012). 
Rasio Non Performing Loan (NPL) digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengatur kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank. Risiko kredit yang diterima oleh suatu bank merupakan 
risiko kerugian yang di permaslahkan oleh bank, terkait dengan kemungkinan 
bahwa pada saat jatuh tempo, counterparty-nya gagal memenuhi kewajiban-
kewajibannya kepada bank. Jadi, credit risk adalah risiko kerugian bagi bank 
karena debitur tidak dapat melunasi kembali pokok pinjaman dan bunganya 
(Ali, 2006: 199). Semakin tinggi rasio Non Performing Loan (NPL) maka 
semakin buruk kualitas kredit suatu bank yang dapat menyebabkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar dan mengakibatkan kerugian pada bank 
tersebut, sebaliknya jika semakin rendah Non Performing Loan (NPL) maka 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
2. Apakah Beban OperasionalPendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019? 
3. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
4. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 
Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019? 
5. Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Profitabilitas 
Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
6. Apakah Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh secara simultan 









C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka tujuan diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap 
Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 
Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 
Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2015-2019. 
6. Untuk menganalisis pengaruh Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) secara 
simultan terhadap Profitabilitas Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek 





D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi bagi pembaca dan peneliti tertarik untuk 
meneliti mengenai peranan Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Profitabilitas BankDevisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Investor 
Dengan mengetahui peranan Net Interest Margin (NIM), 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 
Loan (NPL) terhadap Profitabilitas Bank Devisa diharapkan dapat 
dijadikan sebagai landasan dalam memutuskan investasi di bank 
devisa. 
b. Bagi Bank 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 
manajemen bank devisa dalam proses pengambilan keputusan dimasa 






c. Bagi Penulis 
Dapat menambah pengetahuan penulis tentang peranan Net 
Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 









A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Menurut (Husnan dan Pudjiastuti, 2015: 10) Masalah keagenan 
(agency problems) muncul dalam 2 bentuk yaitu antara pemilik 
perusahaan (principals) dengan pihak manajemen (agent) dan antara 
pemegang saham dengan pemegang obligasi. Tujuan normatif 
pengambilan keputusan keuangan yang menyatakan bahwa keputusan 
diambil untuk memaksimumkan kemakmuran pemilik perusahaan 
apabila pengambil keputusan keuangan (agent) memang mengambil 
keputusan dengan maksud untuk kepentingan para pemilik perusahaan. 
Jadi, dua bentuk masalah keagenan tersebut saling mempengaruhi satu 
sama lain dengan tujuan untuk memaksimumkan laba suatu perusahaan. 
Menurut (Wiyono dan Kusuma, 2017: 22) Tujuan dari perusahaan 
adalah memaksimalkan laba pemegang saham. Meskipun sasaran itu 
rasional dari sudut pandang operasionalisasi perusahaan, namun sudah 
diketahui sejak lama bahwa manajer perusahaan mempunyai tujuan 
sendiri yang tidak jarang bertentangan dengan tujuan memaksimumkan 
laba pemegang saham. Kenyataannya manajemen perusahaan diberikan 





menciptakan masalah kepentingan yang disebut dengan teori agensi atau 
agency theory. 
Terdapat dua pendekatan teori agensi yang diidentifikasikan oleh 
(Jensen, 1983) yaitu Principal Agent Literature dan Positive Agency 
Literature yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Principal Agent Literature 
Persoalan principal agent dikemukakan pertama kali oleh (Ross, 
1973)  yang menjelaskan bahwa masalah timbul karena terdapat 
informasi yang asimetri berkaitan dengan kegiatan (hidden action) 
dan informasi (hidden information) yang dimiliki seorang agen. 
b) Positive Agency Literature 
Artikel (Jensen & Meckling, 1976) yang menjelaskan bahwa 
masalah yang ditekankan adalah adanya pemisahan antara 
kepemilikan dan pengelolaannya. 
2. Bank 
a. Definisi Bank 
Istilah bank bukan hal yang asing lagi dalam pembicaraan 
masyarakat pada saat ini. Pada umumnya masyarakat mendefinisikan 
bank adalah tempat untuk menyimpan, menabung dan meminjam 
dana. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 
1998 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 





bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Sedangkan menurut (Budisantoso dan Nuritomo , 2018: 123) 
menyatakan bahwa kegiatan usaha yang utama dari suatu bank 
adalah penghimpunan dan penyaluran dana. Penyaluran dana 
tersebut bertujuan untuk memperoleh penerimaan dan dapat 
dilakukan apabila dana telah dihimpun. Penghimpunan dana dari 
masyarakat perlu dilakukan dengan cara tertentu sehingga efisien 
dan dapat disesuaikan dengan rencana penggunaan dana tersebut. 
Keberhasilan suatu bank dalam memenuhi maksud itu dipengaruhi 
oleh kepercayaan masyarakat pada suatu bank yang bersangkutan 
sebagai perkiraan tingkat pendapatan yang akan diperoleh (expected 
rate of return) oleh penyimpanan dana yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pendapatan dari alternatif investasi lainnya 
dengan tingkat risiko yang seimbang, risiko penyimpanan dana dan 
pelayanan tersebut akan diberikan oleh bank kepada penyimpan 
dana. 
b. Jenis-jenis Bank 
Jenis-jenis perbankan di Indonesia dapat ditinjau dari berbagai 
segi antara lain (Kasmir, 2012: 22) : 
1) Dilihat dari segi fungsinya 
Berdasarkan UU RI No. 10 Tahun 1998 maka jenis 





a) Bank Umum yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 
usahanya secara konvensional dan berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatannya untuk memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Jasa yang diberikan bersifat 
umum, sehingga dapat memberikan seluruh jasa perbankan 
yang ada. Bank umum sering disebut dengan bank komersil 
(Commercial Bank). Contohnya: Bank BCA dan Bank 
Mandiri (Riyadi, 2006: 214). 
b) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yaitu bank yang 
melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan 
BPR hanya meliputi kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana saja, serta dalam menghimpun dana BPR 
dilarang untuk menerima simpanan giro, melakukan usaha 
dalam valuta asing, penyertaan modal dan usaha 
perasuransian. Contohnya: Bank Danagung Bakti, Bank 
Supra, dan Bank Wijayamulya Santosa (Riyadi, 2006: 215). 
2) Dilihat dari segi kepemilikannya, terdiri dari: 
a) Bank Milik Pemerintah yaitu bank yang akte pendirian 
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga 
seluruh keuntungan bank ini dimiliki oleh pemerintah juga. 





dikembalikan ke pemerintah lagi. Contohnya: Bank BNI, 
Bank BRI ,dan Bank BTN (Hasibuan, 2017: 27). 
b) Bank Milik Swasta Nasional yaitu bank yang seluruh atau 
sebagian besarnya dimiliki oleh swasta nasional serta akte 
pendiriannya didirikan oleh swasta dan pembagian 
keuntungannya diambil oleh swasta juga. Dalam Bank 
Milik Swasta Nasional termasuk bank-bank yang dimiliki 
oleh badan usaha yang berbentuk koperasi.Contohnya: 
Bank Bank Bukopin, Bank Danamon dan Bank Muamalat 
(Hasibuan, 2017: 27). 
c) Bank Milik Asing yaitu cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing maupun pemerintah asing 
suatu negara. Contohnya: Bank of Tokyo, City Bank dan 
Hongkong Bank (Dendawijaya, 2009: 15). 
d) Bank Milik Campuran yaitu bank yang kepemilikan 
sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta 
nasional. Di mana kepemilikan sahamnya secara mayoritas 
dipegang oleh Warga Negara Indonesia (WNI).Contohnya: 
Mitsubishi Buana Bank, Ing Bank dan Bank PDFCI 
(Dendawijaya, 2009: 15). 
3) Dilihat dari segi status, terdiri dari: 
a) Bank Devisa yaitu bank yang dapat melaksanakan transaksi 





asing secara keseluruhan serta memiliki hak dan wewenang 
yang diberikan oleh Bank Indonesia untuk melakukan 
transaksi valuta asing. Misalnya transfer ke luar negeri, 
travelers cheque, pembukaan dan pembayaran Letter of 
Credit (L/C), dan transaksi luar negeri lainnya. Contohnya: 
Bank Bukopin, Bank Mega, dan Bank Permata (Nuritomo 
dan Budisantoso, 2018: 120). 
b) Bank Non Devisa yaitu bank yang dalam operasionalnya 
hanya melaksanakan transaksi di dalam negeri serta tidak 
melakukan transaksi valuta asing. Bank non devisa 
melakukan transaksi dalam batas-batas suatu negara. 
Contohnya: Bank BTPN, Bank Mitra Niaga, dan Bank BCA 
Syariah (Nuritomo dan Budisantoso, 2018: 120). 
4) Dilihat dari segi cara menentukan harga, terdiri dari: 
a) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional yaitu 
menetapkan bunga sebagai harga jual baik untuk produk 
simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. 
Demikian pula harga beli untuk produk pinjamannya 
(kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga 
tertentu. Untuk jasa-jasa bank lainnya pihak perbankan 
konvensional menerapkan berbagai biaya dalam nominal 
atau presentase tertentu seperti biaya administrasi, biaya 





Bank BRI, Bank BNI, dan Bank Mandiri (Kasmir, 2012 : 
33). 
b) Bank berdasarkan prinsip syariah yaitu bank yang 
menerapkan aturan perjanjian berdasarkan hukum islam 
antara bank dengan pihak lain baik dalam hal untuk 
menyimpan dana, pembiayaan usaha atau kegiatan 
perbankan lainnya. Contohnya: Bank BCA Syariah, Bank 
BNI Syariah, dan Bank BRI Syariah (Kasmir, 2012: 33). 
c. Fungsi Bank 
Secara Umum fungsi utama bank adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
untuk berbagai tujuan atau sebagai financial intermediary. Secara 
lebih spesifik fungsi bank adalah sebagai agent of trust, agent of 
developmentdan agent of services(Triandaru dan Budisantoso, 2006: 
9) yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Agent Of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah trust atau 
kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan dana maupun 
penyaluran dana. Masyarakat akan mau menitipkan dananya di 
bank apabila dilandasi oleh unsur kepercayaan. Masyarakat 
percaya bahwa uangnya tidak akan disalahgunakan dan akan 
dikelola dengan baik oleh bank kemudian ditarik kembali dari 





menyalurkan dananya pada debitor atau masyarakat apabila 
dilandasi adanya unsur kepercayaan. Jadi, agent of trust 
merupakan lembaga yang berlandaskan atas kepercayaan 
(Nuritomo dan Budisantoso, 2018: 9). 
b) Agent Of Development 
Tugas bank sebagai penghimpun dan penyaluran dana 
sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di 
sektor riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat 
melakukan investasi, distribusi dan juga konsumsi barang dan 
jasa, mengingat semua kegiatan investasi, distribusi dan 
konsumsi berkaitan dengan penggunaan uang. Kelancaran 
kegiatan investasi, distribusi, konsumsi ini tidak lain adalah 
kegiatan pembangunan perekonomian suatu masyarakat. Jadi, 
agent of development merupakan lembaga yang memobilisasi 
dananya untuk pembangunan ekonomi suatu masyarakat 
(Nuritomo dan Budisantoso, 2018: 9). 
c) Agent Of Services 
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa-jasa 
perbankan yang lain kepada masyarakat. Jasa-jasa yang 
ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum. Jasa ini dapat berupa 





tagihan. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana 
merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedangkan kegiatan 
memberikan jasa-jasa bank lainnya merupakan pendukung dari 
kedua kegiatan di atas (Nuritomo dan Budisantoso, 2018: 9). 
3. Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan merupakan salah satu dasar penilaian terhadap 
terhadap kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan perlu mengetahui 
(memperkirakan) posisi keuangan perusahaan setelah mengambil 
keputusan strategis tertentu. Misal setelah melakukan investasi yang 
cukup besar dengan menggunakan sumber pendanaan tertentu. Karena 
itulah kemudian disusun laporan keuangan yang diproyeksikan atau 
laporan keuangan proforma , konsisten dengan keputusan-keputusan 
keuangan yang diambil (Husnan dan Pudjiastuti, 2015: 97).  
Dengan adanya pengukuran kinerja keuangan dapat dilihat prospek 
pertumbuhan dan perkembangan perusahaan. Kinerja dapat diukur 
dengan menganalisis dan mengevaluasi laporan keuangan. Salah satu 
teknik analisis laporan keuangan yaitu dengan menggunakan analisa 
rasio yang dapat menentukan tingkat likuiditas, solvabilitas, keefektifan 
operasi serta derajat keuntungan suatu perusahaan (Munawir, 2014: 65). 
4. Analisis Laporan keuangan 
Analisis laporan keuangan merupakan suatu prose yang penuh 
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan 





tujuan utama untuk menentukan estimasi dan prediksi yang paling 
mungkin mengenai kondisi dan kinerja perusahaan pada masa yang akan 
datang (Prastowo, 2015: 50). Analisis laporan keuangan dapat dilihat 
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan  yang terdiri dari: 
a) Rasio Likuiditas yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa likuid suatu bank dalam melayani nasabahnya (Kasmir, 
2017: 217). 
b) Rasio Solvabilitas yaitu rasio untuk mengukur efektivitas bank dalam 
mencapai tujuannya (Kasmir, 2017: 217). 
c) Rasio Rentabilitas atau Profitabilitas yaitu rasio yang digunakan 
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 
dicapai oleh bank dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2017: 218). 
5. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) selama periode tertentu. Profitabilitas 
juga mempunyai ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan  investasi (Kamir, 2017: 196). Profitabilitas diukur dengan 
Return On Assets (ROA) yang mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam memperoleh laba (keuntungan) secara keseluruhan (Dendawijaya, 
2009: 118). 
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk 





untuk memperoleh laba. Selain itu, ROA juga dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh 
perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya 
(Prastowo, 2015: 81). 
6. Net Interest Margin (NIM) 
Berdasarkan ketentuan pada Peraturan Bank Indonesia No. 
5/8/PBI/2003, salah satu proksi dari risiko pasar adalah suku bunga, 
dengan demikian risiko pasar dapat diukur dengan suku bunga pendanaan 
(funding) dengan suku bunga pinjaman yang diberikan (lending) atau 
dalam bentuk absolut, selisih antara total biaya bunga pendanaan dengan 
total biaya bunga pinjaman yang dalam istilah perbankan disebut Net 
Interest Margin atau NIM. 
Net Interest Margin (NIM) adalah perbandingan antara interest 
income dikurangi interest expenses dibagi dengan average interest 
earning assets (Riyadi, 2006: 158). Net Interest Margin (NIM) 
merupakan rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih dengan rata-rata aktiva produktif yang dimiliki 
oleh bank. Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 
bunga bersih (Pandia, 2012: 83). 
7. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
BOPO adalah rasio perbandingan antara Biaya Operasional dengan 





maka semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih 
efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan 
tersebut. Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh perbankan di 
indonesia adalah sebesar 93,52 %, hal ini sejalan dengan ketentuan yang 
dikeluarkan oleh Bank Indonesia. 
Dari Rasio ini, dapat diketahui tingkat efisiensi kinerja manajemen 
suatu bank, jika angka rasio menunjukkan angka diatas 90 % dan 
mendekati 100 %, ini berarti bahwa kinerja bank tersebut menunjukkan 
tingkat efisiensi yang sangat rendah. Tetapi jika rasio ini rendah, 
misalnya mendekati 75 %, ini berarti kinerja bank yang bersangkutan 
menunjukkan tingkat efisiensi yang tinggi (Riyadi, 2006: 159). 
8. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari 
masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, perusahaan, 
pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan, dan lain-lai baik dalam 
mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Pada sebagian besar atau 
setiap bank, dana masyarakat ini umumnya merupakan dana terbesar 
yang dimiliki oleh suatu bank. Dalam hal ini sesuai dengan fungsi bank 
sebagai penghimpun dana dari masyarakat (Rivai dkk, 2013: 172) 
a) Giro (Demand Deposit) 
Giro adalah simpanan masyarakat dalam rupiah atau valuta 
asing pada bank yang transaksinya (penarikan dan penyetoran) dapat 





ATM, sarana perintah bayar lainnya dan atau dengan cara 
pemindahan buku. Oleh karena itu, giro ini dikatakan pula sebagai 
dana yang sensitif atau peka terhadap perubahan sehingga disebut 
sebagai dana yang labil yang sewaktu-waktu dapat ditarik atau 
disetor oleh nasabah (Rivai dkk, 2013: 172). 
b) Tabungan (Saving Deposit) 
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu 
yang meliputi penarikan hanya dapat dilakukan dengan mendatangi 
bank atau alat yang disediakan untuk keperluan tersebut (misalnya: 
mesin kasir otomatis/ automatic teller machine), penarikan tabungan 
tidak dapat dilakukan dengan menggunakan cek, bilyet giro, serta 
surat perintah pembayaran lain yang sejenis. Bank hanya 
menyelenggarakan tabungan dalam rupiah. Ketentuan mengenai 
penyelenggaraan tabungan ditetapkan sendiri oleh masing-masing 
bank (Latumaerissa, 2012: 242). 
c) Deposito Berjangka (Time Depositatau Fixed Deposit) 
Deposito berjangka adalah simpanan pihak ketiga di bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan setelah jangka waktu tertentu 
menurut perjanjian antara pihak ketiga dengan bank teknis yang 
bersangkutan. Deposito berjangka ini dikeluarkan (diterbitkan) atas 
nama deposan tertentu sehingga tidak dapat dipindah tangankan atau 





9. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Modal merupakan salah satu faktor yang penting bagi suatu bank 
dalam mengembangkan usahanya. Penggunaan modal bank 
diamaksudkan untuk memenuhi segala kebutuhan guna menunjang 
kegiatan operasional bank. Jumlah modal bank dianggap tidak 
mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksud tersebut. Namun 
dalam praktiknya, menetapkan berapa besarnya jumlah wajar kebutuhan 
modal suatu bank adalah tugas yang cukup kompleks bagi bank itu 
sendiri (Siamat, 2005: 287). 
Kecukupan modal yang wajib disediakan bank harus diatur agar 
jumlah minimumnya dapat mencukupi jika terjadi risiko. Perbandingan 
antara jumlah modal secara relatif sangat sedikit dibandingkan dengan 
kewajiban Modal yang tersedia harus mampu menyerap segala risiko 
yang setiap saat dapat muncul. Namun sebaliknya penyediaan modal 
harus dilakukan secara efisien agar mencapai hasil yang maksimal. 
Secara umum modal mnimum ditetapkan sebesar 8% dari aktiva 
tertimbang menurut risiko(Idroes dan Sugiarto, 2006: 18). 
Permodalan bank yang cukup atau banyak sangat penting karena 
modal bank sekurang-kurangnya memiliki tiga fungsi utama yaitu fungsi 
operasional, perlindungan, pengamanan dan pengaturan yang dapat 
memberikan perlindungan kepada nasabah, mencegah terjadinya 





kerugian aktiva produktif bank serta meningkatkan efisiensi operasional 
suatu bank (Siamat, 2005: 288). 
Berdasarkan Surat Edaran dari Bank Indonesia No. 
13/24/DPNP/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum, 
menyatakan bahwa  dalam melakukan perhitungan permodalan bahwa 
bank wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur 
mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum. 
Selain itu, dalam melakukan penilaian kecukupan permodalan, bank juga 
harus mengaitkan kecukupan modal dengan profil risiko bank. Semakin 
tinggi risiko bank, maka semakin besar modal yang harus disediakan 
untuk mengantisipasi risiko tersebut.  
Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio 
kinerja bank yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang 
dimiliki bank yang dapat menunjang aktiva yang mengandung atau 
menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Dendawijaya, 
2009: 121). 
10. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) merupakan presentase perbandingan 
antara jumlah kredit yang diberikan dengan tingkat kolektibilitas 3 
(kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan  kredit macet)sampai dengan 
5 (kredit lancar, kredit dalam perhatian khusus, kredit diragukan, kredit 
kurang lancar dan kredit macet) dibandingkan total kredit yang diberikan 





Perkembangan pemberian kredit yang paling tidak 
menggembirakan bagi pihak bank adalah apabila kredit yang 
diberikannya ternyata menjadi kredit bermasalah (kurang lancar, 
diragukan, dan macet). Hal ini terutama disebabkan oleh kegagalan pihak 
debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan) 
pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak 
dalam perjanjian kredit tersebut (Dendawijaya, 2009: 82).  
Risiko kredit (default risk) yang timbul dari kemungkinan bahwa 
pinjaman yang diberikan oleh bank atau pembelian surat berharga yang 
dilakukan oleh bank tidak dibayarkan kembali. Bagi banyak bank, risiko 
kredit merupakan risiko terbesar yang dihadapi. Keuntungan yang 
diperoleh bank dari pemberian pinjaman hanya sebagian kecil dari 
jumlah total yang dipinjamkan, sehingga risiko kredit yang terjadi dapat 
menimbulan kerugian yang dapat menghabiskan modal bank secara cepat 
(Idroes dan Sugiarto, 2006: 95). 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Judul yang diangkat tentu tidak lepas dari penelitian terdahulu sebagai 
landasan dalam menyusun sebuah kerangka pemikiran ataupun arah dari 
penelitian ini. Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat persamaan dan 
perbedaan yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Katuuk, dkk (2012) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Pengaruh Dana Pihak 





Operasional terhadap Return On Asset Bank Umum di Indonesia Periode 
2010.1 – 2017.4”. Variabel independen yang digunakan yaitu Dana Pihak 
Ketiga ,Loan to Deposit Ratio (LDR), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO). Sedangkan variabel dependennya yaitu 
Profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA).Periode 
penelitian selama 8 tahun dari tahun 2010-2017. Alat analisis data yang 
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Katuuk, dkk, 2012). Persamaannya dengan 
penelitian yang dilakukan (Katuuk, dkk, 2012) yaitu sama-sama 
melakukan penelitian Dana Pihak Ketiga dan BOPO terhadap 
profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Tetapi terdapat 
perbedaan dalam penelitian (Katuuk, dkk, 2012) yaitu dalam penelitian 
ini tidak menggunakan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
periode penelitian selama 8 tahun. 
2) Sianturi (2012) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Pengaruh CAR, NPL, 
LDR, NIM, dan BOPO terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi kasus 
pada Bank Umum yang listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-
2011)”. Variabel independen yang digunakan yaitu Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 





Profitabilitas yang diukur dengan Return On Assets (ROA).Periode 
penelitian selama 5 tahun dari tahun 2007-2011. Alat analisis data yang 
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Sianturi, 2012). Persamaannya dengan 
penelitian yang dilakukan (Sianturi, 2012) yaitu sama-sama melakukan 
penelitian CAR, NPL, NIM, dan BOPO terhadap profitabilitas perbankan 
yang diukur dengan Return On Assets (ROA) dengan periode penelitian 
selama 5 tahun dan menggunakan analisis regresi linier berganda.Tetapi 
terdapat perbedaan dalam penelitian (Sianturi, 2012) yaitu dalam 
penelitian ini tidak menggunakan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
tetapi menggunakan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR). 
3) Firmansyah (2013) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Analisis Pengaruh Dana 
Pihak Ketiga, Kecukupan Modal, Penyaluran Kredit, dan Efisiensi 
Operasi terhadap Profitabilitas Perbankan (Studi kasus pada Bank 
Persero Periode 2009-2012)”. Variabel independen yang digunakan yaitu 
Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio (CAR),Loan to Deposit 
Ratio (LDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). 
Sedangkan variabel dependennya yaitu Profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Assets (ROA). Periode penelitian selama 4 tahun dari tahun 






Dalam penelitian (Firmansyah, 2013). Persamaannya dengan 
penelitian yang dilakukan (Firmansyah, 2013) yaitu sama-sama 
melakukan penelitian  Dana Pihak Ketiga, CAR, dan BOPO terhadap 
profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 
dan menggunakan analisis regresi linier berganda. Tetapi terdapat 
perbedaan dalam penelitian (Firmansyah, 2013) yaitu dalam penelitian 
ini tidak menggunakan variabel Net Interest Margin (NIM) dan Non 
Performing Loan (NPL) tetapi menggunakan variabel Loan to Deposit 
Ratio (LDR) dengan periode penelitian selama 4 tahun. 
4) Anggreni & Suardhika (2014) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Pengaruh Dana Pihak 
Ketiga, Kecukupan Modal, Risiko Kredit dan Suku Bunga Kredit pada 
Profitabilitas”. Variabel independen yang digunakan yaitu Dana Pihak 
Ketiga, Kecukupan Modal, Risiko Kredit dan Suku Bunga. Sedangkan 
variabel dependennya yaitu Profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Assets (ROA). Periode penelitian selama 3 tahun dari tahun 2010-2012. 
Alat analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier 
Berganda. 
Dalam penelitian (Anggreni & Suardhika, 2014). Persamaannya 
dengan penelitian yang dilakukan (Anggreni & Suardhika, 2014) yaitu 
sama-sama melakukan penelitian mengenai dana pihak ketiga, Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) pada 





menggunakan analisis regresi linier berganda. Tetapi terdapat perbedaan 
dalam penelitian (Anggreni & Suardhika, 2014) yaitu dalam penelitian 
ini tidak menggunakan variabel Net Interest Margin (NIM) dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tetapi menggunakan 
variabel suku bunga kredit dengan periode penelitian selama 3 tahun. 
5) Dewi, dkk (2015) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Analisis Pengaruh NIM, 
BOPO, LDR, dan NPL terhadap Profitabilitas (Studi Kasus pada Bank 
Umum Swasta Nasional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 
periode 2009-2013)”. Variabel independen yang digunakan yaitu Net 
Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL). 
Sedangkan variabel dependennya yaitu Profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Assets (ROA). Periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 
2009-2013. Alat analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi 
Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Dewi, dkk, 2015). Persamaannya dengan 
penelitian yang dilakukan (Dewi, dkk, 2015) yaitu sama-sama melakukan 
penelitian mengenai NIM, BOPO dan NPL terhadap profitabilitas 
bankyang diukur dengan Return On Assets (ROA) dengan periode 
penelitian selama 5 tahun dan menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Tetapi terdapat perbedaan dalam penelitian (Dewi, dkk, 2015) 





Ratio (CAR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tetapi menggunakan variabel 
Loan to Deposit Ratio (LDR). 
6) Thalib (2016) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Intermediasi, Struktur 
Modal, Efisiensi, Permodalan dan Risiko Terhadap Profitabilitas Bank”. 
Variabel independen yang digunakan yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR), 
Debt to Equity Ratio (DER), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan 
(NPL). Sedangkan variabel dependennya yaitu Profitabilitas Bank yang 
diukur dengan Return On Assets (ROA). Periode penelitian selama 6 
tahun dari tahun 2008-2013. Alat analisis data yang digunakan adalah 
Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Thalib, 2016). Persamaannya dengan penelitian 
yang dilakukan (Thalib, 2016) yaitu sama-sama melakukan penelitian 
mengenai Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas bank yang diukur dengan Return On Assets (ROA)dan 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Tetapi terdapat perbedaan 
dalam penelitian (Thalib, 2016) yaitu dalam penelitian ini tidak 
menggunakan variabel Net Interest Margin (NIM) dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) tetapi menggunakan variabel Loan to Deposit Ratio 






7) Pradina & Saryadi (2018) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Profitabilitas Perbankan (Studi pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2018)”. Variabel independen yang digunakan 
yaituCapital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non 
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO). Sedangkan variabel dependennya yaitu 
Profitabilitas Perbankan yang diukur dengan Return On Assets (ROA). 
Periode penelitian selama 5 tahun dari tahun 2014-2018. Alat analisis 
data yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier Sederhana dan 
Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Pradina & Saryadi, 2018). Persamaannya 
dengan penelitian yang dilakukan (Pradina & Saryadi, 2018) yaitu sama-
sama melakukan penelitian mengenaifaktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas perbankan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) 
seperti Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dengan periode 
penelitian selama 5 tahun serta menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Tetapi terdapat perbedaan dalam penelitian (Pradina & 
Saryadi, 2018) yaitu dalam penelitian ini tidak menggunakan 
variabelDana Pihak Ketiga (DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 





8) Setiawan & Diansyah (2018) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Pengaruh CAR, BOPO, 
NPL, Inflasi dan Suku Bunga terhadap Profitabilitas pada Bank Umum 
Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Variabel 
independen yang digunakan yaituCapital Adequacy Ratio (CAR), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)Non Performing Loan 
(NPL), Inflasi dan Suku Bunga. Sedangkan variabel dependennya yaitu 
Profitabilitas bank yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Periode 
penelitian selama 5 tahun dari tahun 2012-2016. Alat analisis data yang 
digunakan adalah Analisis Regresi Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Setiawan & Diansyah, 2018). Persamaannya 
dengan penelitian yang dilakukan (Setiawan & Diansyah, 2018) yaitu 
sama-sama melakukan penelitian mengenaiCapital Adequacy Ratio 
(CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non 
Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank yang diukur dengan 
Return On Assets (ROA) dengan periode penelitian selama 5 tahun serta 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Tetapi terdapat perbedaan 
dalam penelitian (Setiawan & Diansyah, 2018) yaitu dalam penelitian ini 
tidak menggunakan variabel Net Interest Margin (NIM) dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) tetapi menggunakan variabel inflasi dan suku bunga. 
9) Praja & Hartono (2019) 
Penelitian yang dilakukannya berjudul “Pengaruh Ukuran 





Performing Loan terhadap Profitabilitas Bank Umum Swasta Nasional 
Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016”. 
Variabel independen yang digunakan yaitu Ukuran Perusahaan, Capital 
Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio dan Non Performing Loan. 
Sedangkan variabel dependennya yaitu Profitabilitas bank yang diukur 
dengan Return On Assets (ROA). Periode penelitian selama 5 tahun dari 
tahun 2012-2016. Alat analisis data yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Linier Berganda. 
Dalam penelitian (Praja & Hartono, 2019). Persamaannya dengan 
penelitian yang dilakukan (Praja & Hartono, 2019) yaitu sama-sama 
melakukan penelitian mengenaiCapital Adequacy Ratio (CAR) dan Non 
Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank yang diukur dengan 
Return On Assets (ROA) dengan periode penelitian selama 5 tahun serta 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Tetapi terdapat perbedaan 
dalam penelitian (Praja & Hartono, 2019) yaitu dalam penelitian ini tidak 
menggunakan variabel Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO)dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tetapi 
















Variabel Penelitian & 
Teknik Analisis 
Persamaaan Perbedaan 

















Variabel Dana Pihak 
Ketiga, LDR, dan BOPO 
secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Secara 
parsial variabel Dana 
Pihak Ketiga dan BOPO 
berpengaruh negatif dan 
signifikan. Sedangkan 
variabel LDR 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA 
pada Bank Umum yang 






































Variabel CAR, NPL, 




Secara parsial variabel 
CAR dan LDR 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan , variabel 
NPL berpengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan, 
variabel NIM 
berpengaruh positif dan 
signifikan, variabel 
BOPO berpengaruh 

























































Secara Simultan variabel 
Dana Pihak Ketiga, 
CAR, BOPO dan LDR 
berpengaruh terhadap 
ROA. Secara parsial 
variabel Dana Pihak 
Ketiga dan LDR 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, 
Variabel CAR 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap 
ROA. Variabel BOPO 
berpengaruh negatif dan 










































Variabel DPK dan CAR 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas. Variabel 
NPL dan Suku Bunga 
Kredit berpengaruh 








































LDR, dan NPL 
terhadap 
Secara parsial variabel 
Net Interest Margin 
(NIM) dan Loan to 





























positif terhadap ROA. 
Variabel Biaya 
Operasional/Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan 
Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh 
signifikan negatif 
terhadap ROA. Secara 
simultan Net Interest 
Margin (NIM), Loan To 
Deposit Ratio (LDR), 
Biaya 
Operasional/Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan 
Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh 

































berpengaruh positif dan 
tidak signifikan. Variabel 
Struktur Modal dan 
Permodalan berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap Profitabilitas. 
Variabel Efisiensi 
(BOPO) dan Risiko 
(NPL) berpengaruh 






































































Secara Parsial variabel 
Loan to Deposit Ratio 
(LDR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROA. 
Variabel Non Performing 
Loan (NPL) & BOPO 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Variabel Net Interest 
Margin (NIM) 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. 
Secara Simultan variabel 
LDR, NPL, NIM dan 
BOPO berpengaruh 
terhadap ROA, dimana 
Variabel NPL 
mempunyai pengaruh 




















































di Bursa Efek 
Indonesia. 
Variabel CAR tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Variabel Inflasi dan Suku 
Bunga tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Variabel  BOPO dan 
NPL berpengaruh 
signifikan negatif 

















































































Perusahaan dan Capital 
Adequacy Ratio 
berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap 
Profitabilitas. Variabel 
Non Performing Loan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
Profitabilitas. Sedangkan 
variabel Loan to Deposit 
































dan Loan to 
Deposit Ratio 
(LDR). 












C. Kerangka Pemikiran 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
memperoleh laba. ROA merupakan ukuran profitabilitas yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba 
secara keseluruhan (Dendawijaya, 2009: 118). ROA merupakan perbandingan 
antara laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset dalam suatu periode 
tertentu. ROA menggunakan laba sebagai salah satu cara untuk menilai 
efektivitas dalam aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba. Berdasarkan 
konsep teori diatas maka peneliti mencoba menjelaskan dalam bentuk 
kerangka pemikiran pada masing-masing variabel sebagai berikut: 
1) Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap profitabilitas bank 
Net Interest Margin (NIM)adalahperbandingan antara pendapatan 
bunga yang dipeoleh bank (Interest Income) dikurangi biaya bunga bank 
yang menjadi suatu beban (Interest Expenses) dibagi dengan rata-rata 
aktiva produktif yang digunakan (Average Interest Earning Assets) 
(Riyadi, 2006: 158). Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio 
profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara pendapatan bunga 
bersih dengan rata-rata aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank, 
rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih 
(Pandia, 2012: 83). Jadi, semakin besar rasio Net Interest Margin (NIM) 





yang dikelola oleh bank akan meningkat sehingga semakin kecil 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah. 
Hasil penelitian yang dilakukan Sianturi (2012), Dewi, dkk (2015), 
dan Pradina & Saryadi (2018) menyatakan bahwa Net Interest Margin 
(NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
Perbankan. 
2) Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
profitabilitas bank 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
rasio biaya operasional yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya 
(Dendawijaya, 2009: 120). Semakin meningkatnya rasio ini 
mencerminkan bahwa kurangnya kemampuan bank dalam menekan 
biaya operasinya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang 
efisien dalam mengelola suatu usahanya.  
Rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio profitabilitas yang 
menunjukkan perbandingan antara total beban operasional dengan total 
pendapatan operasional yang dimiliki oleh suatu bank (Pandia, 2012: 85). 
Jadi, semakin kecil rasio BOPO maka semakin efisien biaya operasional 





BOPO maka semakin kurang efisien biaya operasional yang dikeluarkan 
oleh bank tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan Katuuk, dkk (2012), Sianturi 
(2012), Dewi, dkk (2015), Pradina & Saryadi (2018) dan Setiawan & 
Diansyah (2018) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hasil penelitian yang 
dilakukan Thalib (2016) menemukan bahwa menemukan bahwa BOPO 
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank. 
3) Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas bank 
Sumber Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan sumber dana 
terpenting bagi kegiatan operasi suatu bank dan ukuran keberhasilan 
bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana pihak ketiga 
ini (Kasmir, 2012: 53). Simpanan Dana Pihak Ketiga (DPK) berasal dari 
masyarakat, baik itu dana dari perorangan maupun dari badan usaha, 
dengan melalui berbagai sumber simpanan bank yang  terdiri atas giro, 
tabungan dan simpanan berjangka. Jadi, semakin tinggi Dana  Pihak 
Ketiga (DPK) maka semakin baik pula tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan Katuuk, dkk (2012) menemukan 
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas bank (ROA). Hasil penelitian yang dilakukan 
Anggreni & Suardhika (2014) menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga 





Firmansyah (2013) menemukan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan. 
4) Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kinerja bank 
untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh suatu bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya 
kredit yang diberikan (Dendawijaya, 2009: 121). Jadi, Semakin besar 
Capital Adequacy Ratio (CAR) maka keuntungan suatu bank juga 
semakin besar dan sebaliknya, jika semakin kecil risiko suatu bank maka 
semakin besar keuntungan yang diperoleh oleh bank tersebut. 
Hasil penelitian yang dilakukan Sianturi (2012) dan Anggreni & 
Suardhika (2014) menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hasil penelitian yang 
dilakukan Thalib (2016) dan Paraja & Hartono (2019) menyatakan 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas bank. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 
Setiawan & Diansyah (2018) menemukan bahwa CAR tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas. 
5) Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank 
Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan antara total 
kredit bermasalah (kurang lancar, diragukan, dan macet) dengan total 
kredit yang diberikan oleh suatu bank (Riyadi, 2006: 160). Jadi, semakin 





dapat mengakibatkan jumlah kredit bermasalah semakin besar pula dan 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermaslah semakin besar. Tetapi 
jikasemakin besar Non Performing Loan (NPL)maka akan menyebabkan 
menurunnya Return On Assets (ROA), yang mengakibatkan kinerja 
keuangan bank menurun. 
Hasil penelitian yang dilakukan Sianturi (2012) dan Anggreni & 
Suardhika (2014) menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Hasil penelitian yang 
dilakukan Dewi, dkk (2015), Thalib (2016), Pradina & Saryadi (2018) 
dan Setiawan & Diansyah  (2018) menyatakan bahwa Non Performing 
Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 
yang diukur dengan ROA. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan 
Praja & Hartono (2019) menemukan bahwa Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang diukur 
dengan ROA. 
6) Pengaruh Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank 
Berdasarkan penelitian sebelumnya dan beberapa kajian mengenai 
profitabilitas bank maka peneliti menduga bahwa adanya pengaruh yang 
positif mengenai variabel independen yang terdiri dari Net Interest 
Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 





Performing Loan (NPL) secara simultan terhadap profitabilitas bank. 
Seperti dalam penelitian Katuuk, dkk (2012), Sianturi (2012), dan Dewi, 
dkk (2015) yang menghasilkan kesimpulan bahwa variabelNet Interest 
Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 






       
                                                                               
  
                                                                                
   
    
 
      
 
Keterangan: 
 : Secara Parsial 
 : Secara Simultan 
Sumber: Kerangka berpikir 
 
Net Interest Margin (NIM) => X1 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) => X2 
Dana Pihak Ketiga (DPK) => X3 
Capital Adequacy Ratio (CAR) => X4 
Non Performing Loan (NPL) => X5 
Profitabilitas 












Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka variabel Independen terdiri 
dari Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), dan Non Performing Loan (NPL). Sedangkan variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah profitabilitas bank yang diukur denganReturn On 
Assets (ROA). 
Kelima variabel Independen yaitu Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas bank yang diukur 
dengan Return On Assets (ROA). 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, teori, penelitian 
terdahulu dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan diatas, maka 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Net Interest Margin (NIM) berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 
H2 : Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap Return On Assets (ROA). 
H3  : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 






H5 : Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap Return On Assets 
(ROA). 
H6  : Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan berpengaruh terhadap 






A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
didasarkan pada data kuantitatif dimana data tersebut adalah data yang 
berbentuk angka atau bilangan (Suliyanto, 2018: 20). Penelitian ini akan 
menguji pengaruh variabel independen yaitu Net Interest Margin (NIM), 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) 
terhadap variabel dependen yaitu Profitabilitas Bank Devisa yang diukur 
dengan Return On Assets (ROA). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 130). Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Bank Devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. Dari populasi dalam penelitian sebanyak 22 bank, 







Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan metode purposive sampling,yaitu metode pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria-kriteria dan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018: 
138). Dalam penelitian ini menggunakan sampel bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kriteria yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1) Semua bank devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2015-2019. 
2) Bank devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
masih beroperasi selama periode 2015-2019 yang dapat diakses 
melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
3) Bank devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara lengkap selama 
periode 2015-2019. 
4) Bank devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
memiliki kelengkapan data mengenai pengukuran variabel penelitian. 










Berdasarkan jumlah Bank Devisa yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2015-2019 yang memenuhi kriteria terdapat 8 
bank. Daftar bank tersebut yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Daftar Sampel Bank Devisa 
Tahun 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
1. AGRO PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2. BBCA PT. Bank Central Asia Tbk. 
3. BDMN PT. Bank Danamon Indonesia Tbk. 
4. BNGA PT. Bank CIMB Niaga Tbk. 
5. BNII PT. Bank Maybank IndonesiaTbk. 
6. BNLI PT. Bank Permata Tbk. 
7. MEGA PT. Bank Mega Tbk. 
8. NISP PT. Bank OCBC NISP Tbk. 
Sumber: www.idx.co.id 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Return On Assets (ROA), sebagai variabel dependen (Y) 
Menurut (Pandia, 2012: 71) Return On Assets adalah rasio 
yang menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan 
total aset bank. Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan 
aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan. Return On Assets 
(ROA) merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan suatu bank untuk memperoleh keuntungan atas sejumlah 





b. Net Interest Margin (NIM), sebagai variabel independen (X1) 
Menurut (Pandia, 2012: 71) Net Interest Margin (NIM) adalah 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 
bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan 
bunga dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini maka dapat 
meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola 
bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil. 
c. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), sebagai variabel 
independen (X2) 
Menurut (Pandia, 2012: 72) Rasio yang sering disebut rasio 
efisiensi ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin kecil BOPO maka semakin efisien biaya 
operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
d. Dana Pihak Ketiga (DPK), sebagai variabel independen (X3) 
Menurut (Kasmir, 2016: 59) sumber dana ini merupakan 
sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan 
ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari 
sumber dana yang berasal dari masyarakat. Pencarian dana dari 





sumber lainnya dan pencarian dana dari sumber dana ini paling 
dominan, asal dapat memberikan bunga dan fasilitas menarik lainnya. 
Akan  tetapi pencarian sumber dana ini relatif lebih mahal jika 
dibandingkan dari dana sendiri. 
e. Capital Adequacy Ratio (CAR), sebagai variabel independen (X4) 
Menurut (Dendawijaya, 2019: 121) Capital Adequacy Ratio 
(CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan jumlah seluruh aktiva 
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 
tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri bank, 
disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank 
seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata 
lain, Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 
aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 
yang diberikan. CAR merupakan indikator untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menutupi aktivanya sebagai akibat-akibat 
dari kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. 
f. Non Performing Loan (NPL), sebagai variabel independen (X5) 
Menurut (Riyadi, 2006: 160)Non Performing Loan (NPL) 
merupakan  pengukuran kredit bermasalah (kurang lancar, diragukan, 
dan macet)dan kredit yang diberikan oleh suatu bank. Besarnya Non 
Performing Loan (NPL) yang diperbolehkan oleh Bank Indonesia saat 





bahwa bank tersebut tidak profesional dalam pengelolaan kreditnya, 
serta memberikan indikasi bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit 
pada bank tersebut cukup tinggi yang berarti searah dengan tingginya 
NPL yang dihadapi bank. 
2. Definisi Operasional 
a. Return On Assets (ROA), sebagai variabel dependen (Y) 
Menurut (Pandia, 2012: 71) Return On Assets (ROA) dapat 
diperoleh dengan cara dengan cara menghitung rasio antara laba 
sebelum pajak dengan total aktiva (Net Income dibagi Total Assets). 
ROA dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
ROA = Laba bersih sebelum pajakx 100 %     ................ (1) 
                 Total Aset (rata-rata) 
b. Net Interest Margin (NIM), sebagai variabel independen (X1) 
Menurut (Pandia, 2012: 71) Net Interest Margin (NIM) 
merupakan perbandingan antara Interest Income dikurangi Interest 
Expenses dibagi dengan Average Interest Earning Assets. NIM dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
NIM = Pendapatan Bunga – Beban Bungax 100 % ........ (2) 









c. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 
sebagai variabel independen (X2) 
Menurut (Pandia, 2012: 72) Biaya operasional dihitung 
berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban 
operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah penjumlahan dari 
total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya. 
BOPO dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
BOPO =      Biaya Operasional    x 100 %   .................. (3) 
            Pendapatan Operasional 
d. Dana Pihak Ketiga (DPK), sebagai variabel independen (X3) 
Menurut (Kasmir, 2016: 59) Sumber Dana Pihak Ketiga 
(DPK) dapat dilakukan dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan 
deposito. Dana Pihak Ketiga dapat dihitung dengan rumus sebagai 
berikut: 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito .................... (4) 
e. Capital Adequacy Ratio (CAR), sebagai variabel independen (X4) 
Menurut (Dendawijaya, 2009: 121) Capital Adequacy Ratio 
(CAR) adalah perbandingan antara dana modal sendiri bank dibagi 
dengan aktiva tertimbang menurut risiko. CAR dapat dihitung dengan 
rumus sebagai berikut: 
CAR = Modal Bankx 100 % .................... (5) 







f. Non Performing Loan (NPL), sebagai variabel independen (X5) 
Menurut (Riyadi, 2006: 160)Non Performing Loan (NPL) 
adalah perbandingan antara jumlah kredit yang diberikan dengan 
tingkat kolektibilitas 3 (kurang lancar, diragukan, dan macet) 
dibandingkan dengan total kredit yang diberikan oleh bank.NPL dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
NPL =     Kredit Bermasalah        x 100 %    .................. (6) 
      Total Kredit yang diberikan 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahapan yang memerlukan waktu dan 
biaya yang cukup banyak. Seringkali penelitian gagal karena sulitnya 
mengumpulkan data. Proses pengumpulan data pada penelitian kuantitatif 
tidak harus dilakukan sendiri oleh peneliti, tetapi bisa dilakukan dengan 
bantuan orang lain sebagai enumerator atau tenaga pengambil data 
(Suliyanto, 2018: 162). Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah laporan tahunan (annual report) bank devisa yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 melalui website www.idx.co.id. 
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 
responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 





menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2018: 226). Dalam penelitian 
ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda. Bahwa analisis regresi linier berganda yaitu regresi yang 
membahas hubungan antara satu variabel dependen dengan beberapa 
variabel independen. 
1) Statistik Deskriptif 
Menurut (Ghozali, 2018: 19) Statistik deskriptif dapat memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, 
kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
2) Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan regresi data maka perlu dilakukan uji asumsi 
klasik regresi terlebih dahulu agar model regresi dapat menghasilkan 
praduga yang tidak biasa. Uji asumsi klasik terdiri atas: 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F 
mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik akan menjadi 





Untuk menguji normalitas residual adalah dengan cara 
melihat histogram residual. Jika data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. Tetapi jika data menyebar 
jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Metode 
lain yang dapat digunakan dalam uji normalitas data ialah 
dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov     
(K-S). Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas jika 
nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018: 163). 
b) Uji Multikolinieritas 
Menurut (Ghozali, 2018: 107) menyatakan bahwa tujuan 
dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
kolerasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai 
kolerasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
Untuk mendeteksi ada atautidaknya multikolinieritas di dalam 





1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup 
tinggi (umumnya di atas 0,90) maka hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinieritas. Tidak adanya kolerasi 
yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas 
dari multikolonieritas. Multikolinieritas dapat disebabkan 
karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel 
independen. 
3) Multikolinieritas dapat juga dilihat dari: (1) nilai tolerance 
dan lawannya. (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap 
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 





menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 
Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. 
c) Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Autokolerasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan sama lain. Masalah 
ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas 
dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering 
ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
“gangguan” pada seseorang individu atau kelompok cenderung 
mempengaruhi “gangguan” pada individu atau kelompok yang 
sama pada periode berikutnya (Ghozali, 2018: 111). 
Pada data crossection (silang waktu), masalah autokorelasi 
relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada observasi yang 
berbeda berasal dari individu dan kelompok yang berbeda. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Pendeteksian ada atau tidaknya autokolerasi dapat 
dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW test) ataupun dengan 






d) Uji Heteroskedastisitas 
Menurut (Ghozali, 2018: 137) uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
dan besar). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan cara melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada 
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y 
adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar analisis indikasi telah terjadi heteroskedastisitas yaitu 
jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 





menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak ada pola yang jelas 
serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018: 
138). 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linier berganda yang terdiri dari uji nilai t, nilai F, dan koefisien 
determinasi (R2). Yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk menguji 
hubungan antara variabel terikat dengan beberapa variabel bebas 
(Ghozali, 2018: 95). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 
Return On Assets (ROA). Sedangkan variabel independennya terdiri 
dari Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL).Model regresi linier 
berganda dirumuskan dengan: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Keterangan: 
Y  : Profitabilitas bank umum swasta nasional devisa /                           
Return On Assets (ROA) 





b1, b2,b3,b4,b5 : Koefisien Regresi 
X1  :Net Interest Margin (NIM) 
X2  :Beban Operasional terhadap Pendapatan  
Operasional (BOPO) 
X3  :Dana Pihak Ketiga (DPK) 
X4  :Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X5  :Non Performing Loan (NPL) 
e   : Standar Error 
b. Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan 
keputusan pada uji statistik t dapat dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi pada taraf kepercayaan sebesar 0,05 (Ghozali, 2018: 98). 
Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara 
parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Sedangkan jika 
nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Menurut (Subagyo dan Djarwanto, 2011: 173) langkah-






1) Menentukan Formulasi Hipotesis: 
H0 : β1 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara Net 
Interest Margin (NIM) terhadap Return On 
Assets (ROA). 
H1 : β1  0 Ada pengaruh yang signifikan antara Net 
Interest Margin (NIM) terhadap Return On 
Assets (ROA). 
H0 : β2 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return On Assets (ROA). 
H2 : β2  0 Ada pengaruh yang signifikan antara Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Return On Assets (ROA). 
H0 : β3 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 
Assets (ROA). 
H3 : β3  0 Ada pengaruh yang signifikan antara Dana 
Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return On 
Assets (ROA). 
H0 : β4 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 





H4 : β4  0 Ada pengaruh yang signifikan antara Capital 
Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 
Assets (ROA). 
H0 : β5 = 0 Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
Non Performing Loan (NPL) terhadap Return 
On Assets (ROA). 
H5 : β5  0 Ada pengaruh yang signifikan antara Non 
Performing Loan (NPL) terhadap Return On 
Assets (ROA). 
2) Menentukan Level of Significance (α): 
Tingkat signifikansi sebesar 95 % atau α = 5 % (α = 0,05).  
ttabel dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ttabel = t (α/2 ; n-1) 
 = t (0,05/2 ; 8-1) 
    = t (0,025 ; 7) 
 = 2,365 








H0 diterima apabila:  -t (α/2 ; n-1)≤ t hitung≤t (α/2 ; n-1) 
H0 ditolak apabila:thitung> t (α/2 ; n-1)ataut hitung< t (α/2 ; n-1) 
4) Perhitungan nilai thitung: 
a) Untuk menguji keberhasilan analisis regresi linier 
sederhana tersebut, maka dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Subagyo dan Djarwanto, 2011: 268): 
 
Keterangan: 
 = Standar Error koefisien regresi 
 = Standar Error estimasi 
b) Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) 
dengan simbol Syx yang dapat dihitung dengan rumus 
(Subagyo dan Djarwanto, 2011: 266): 
S  
Keterangan: 
S    = Standar Error estimasi 
b       = Koefisien regresi 
n       = Jumlah sampel 






c) Menentukan nilai t hitung dapat dilakukan dengan formulasi 
sebagai berikut (Subagyo dan Djarwanto, 2011: 268): 
t hitung  =  
Keterangan: 
b = Nilai parameter 
Sb = Standar Error koefisien regresi 
5) Kesimpulan: 
H0 diterima atau ditolak (dengan membandingkan antara 
langkah 4 dengan peraturan pengujian pada langkah 3). 
c. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen atau bebas yang terdiri dari Net Interest Margin (NIM), 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 
Loan (NPL) yang dimasukkan dalam model regresi mempengaruhi 
variabel dependen atau terikat yaitu Profitabilitas bank devisa yang 
diukur dengan Return On Assets (ROA). Pengambilan keputusan 
pada uji statistik F dapat dilakukan dengan cara melihat nilai 
signifikansi pada taraf kepercayaan sebesar 0,05 atau 5 % (Ghozali, 
2018: 98). 
Untuk menguji hipotesis ini digunakan uji statistik F dengan 
kriteria pengambilan keputusan yaitu bila nilai F < 0,05 maka Ho 





antara semua variabel independen terhadap variabel dependen. 
Sedangkan bila nilai F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hal 
ini berarti semua variabel secara simultan atau bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Menurut (Subagyo dan Djarwanto, 2011: 236) langkah-
langkah dalam uji signifikansi koefisien regresi simultan (Uji F) 
adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan Formulasi Hipotesis: 
H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = 0 Tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 
Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA). 
H6 : β1 β2 β3 β4 β5  0  Ada pengaruh yang signifikan 
antara Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Return On Assets (ROA). 
2) Menentukan Level of Significance (α): 
Tingkat signifikansi sebesar 95 % atau α = 5 % (α = 0,05). 







F tabel = F { α; (k-1); (n-k)} 
     = F { 0,05; (5-1); (8-5)} 
     = F { 0,05; 4; 3} 
      = 9,12 
3) Kriteria pengujian: 
 
Gambar 3.2 
H0 diterima apabila: 
- F{ α; (k-1); (n-k)} <F hitung< F{ α; (k-1); (n-k)} 
H0 ditolak apabila: 
F hitung>F{ α; (k-1); (n-k)}  atau  F hitung <  - F{ α; (k-1); (n-k)} 
4) Perhitungan nilai  F hitung: 
F hitung =  
Keterangan: 
b  = Nilai parameter 
Syx  = Standar Error estimasi 
k  = Jumlah variabel bebas 








H0 diterima atau ditolak (dengan membandingkan antara 
langkah 4 dengan peraturan pengujian pada langkah 3). 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1 maka 
nilai koefisien regresi adalah berkisar 0 ≤ R² ≤ 1 yang berarti 1. Jika 
nilai R2 – 1 atau mendekati 1 maka semakin besar nilai R², yang 
menunjukkan bahwa pengaruh kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah 100 % dimana model pendekatan yang 
digunakan adalah tetap yang menunjukkan bahwa garis regresi yang 
terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna (Ghozali, 2018: 97). 
Bila R² mendekati nol maka semakin kecil nilai R² yang 
menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y hampir dikatakan tidak ada. Jadi apabila semakin tinggi 
R² maka semakin kuat besarnya pengaruh hubungan antara variabel 
X terhadap variabel Y. Dengan kata lain, model yang digunakan 
akan mendekati kebenaran dan sebaliknya, apabila semakin kecil R² 
maka semakin lemah besarnya pengaruh hubungan antara variabel X 
terhadap variabel Y. 
Secara umum, koefisien determinasi untuk data silang 





masing-masing penelitian, sedangkan untuk data runtun waktu (time 
series) terkadang memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi 
(Ghozali, 2018: 97). Rumus koefisien determinasi adalah sebagai 
berikut: 
KD = R² x 100 % atau R2 =  
Keterangan: 
KD = Koefisien determinasi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia (BEI) 
a) Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI)  
Secara historis, pasar modal di Indonesia telah ada dan 
berlangsung jauh sebelum Indonesia memperoleh 
kemerdekaannya. Banyak literatur menyebutkan bahwa aktifitas 
pasar modal telah berlangsung sejak jaman penjajahan Belanda, 
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia.  Pasar modal dibentuk oleh 
pemerintah yang berkuasa saat itu, yakni pemerintah Hindia 
Belanda yang tujuannya untuk kelancaran roda ekonomi 
pemerintah VOC sendiri. Meskipun sejak tahun 1912 pasar 
modal di Indonesia telah beroperasi, perkembangan dan juga 
pertumbuhannya tidak berjalan sesuai yang diharapkan, bahkan 
pada di periode-periode tertentu kegiatan pasar modal sempat 
terhenti. 
Banyak faktor yang menjadi penyebab dihentikannya bursa 
saat itu, seperti akibat terjadinya perang dunia ke I dan II, proses 
pemindahan kekuasaan dari pemerintah VOC ke pemerintah 
Indon,esia yang baru, dan berbagai keadaan lainnya yang 





berkat inisiatif pemerintah RI, bursa saham kemudian diaktifkan 
kembali pada tahun 1977. Sehingga seiring dengan dukungan 
berbagai regulasi yang diciptakan pemerintah, termasuk insentif 
untuk kemajuan bursa Indonesia, akhirnya pasar modal semakin 
tumbuh dan berkembang. 
b) Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) dari Tahun ke Tahun 
Pada tanggal 14 Desember 1912 inilah awal dimana Bursa 
Efek pertama di Indonesia didirikan di Batavia oleh Pemerintah 
yang berkuasa saat itu, yaitu pemerintah Hindia Belanda. 
Sebagai tahap awal, perusahaan sekuritas yang menjadi pilang 
untuk para investor, baru berdiri 13 perusahaan saja, di antaranya 
Fa. Dunlop & Kolf dan Fa. Gebroeders.  Kemudian, tahun 1914 – 
1918 akibat dari perang dunia, tepatnya Perang Dunia ke I waktu 
itu, maka Bursa Efek di Batavia ditutup untuk sementara waktu.  
Seiring dengan kondusifnya keadaan pemerintahan Hindia 
Belanda, maka antara tahun 1925-1942 Bursa Efek di Jakarta 
dibuka kembali dan bersamaan dengan dengan dibukanya bursa 
di Jakarta, maka Bursa Efek di Semarang dan Surabaya juga 
mulai dibuka. 
Pada awal tahun 1939 Sama halnya pada kurun waktu 
antara tahun 1914 – 1918. Waktu itu bursa efek di Batavia 
ditutup maka pada tahun 1939 juga terjadi hal yang sama, hanya 





II dan bursa yang mengalami dampaknya adalah Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya. Tahun 1942 – 1952 sama halnya karena 
isu perang Dunia. Bursa Efek di Jakarta akhirnya ditutup kembali 
selama berlangsungnya Perang Dunia II. Tahun 1956 akibat 
dijalankannya program nasionalisasi perusahaan Belanda, 
perkembangan Bursa Efek semakin tidak tampak karena sempat 
tidak aktif lagi. Jadi, setelah ditutup karena efek perang, suara 
hilir mudik investor makin tidak nampak karena program 
tersebut. 
Tahun 1956 – 1977 berbeda dengan sebelumnya, di tahun-
tahun ini walau bursa buka, perdagangan di Bursa Efek vakum 
dan pada tanggal 10 Agustus 1977 Bursa mulai hidup kembali 
setelah diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. Sebagai 
perusahaan, BEJ saat itu dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 
Pelaksana Pasar Modal) yang sekarang sudah diganti dengan 
OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Dengan diresmikannya kembali 
pasar modal ini juga dibarengi dengan go public / IPO dari PT 
Semen Cibinong selaku emiten pertama waktu itu. Hal Ini 
sekaligus menjadi jalan perkembangan Bursa Efek Indonesia 
yang baru. 
Tahun 1977 – 1987, pada tahun ini transaksi di Bursa Efek 
tidak tampak perkembangannya. Jumlah emiten yang terdaftar 





popolernya bursa efek saat itu dan masih enggannya perusahaan 
mendaftarkan usahanya maka banyak masyarakat kemudian lebih 
memilih instrumen perbankan dibanding instrumen Pasar Modal.  
Sehingga, tahun 1987 pemerintah berinisiatif menghidupkan 
pasar modal sehingga lahir kebijakan PAKDES 87 atau Paket 
Desember 1987 untuk memberikan kemudahan bagi para 
perusahaan dalam melakukan IPO atau Penawaran Umum 
Perdana dan juga investor asing yang diberi izin berinvestasi di 
Indonesia. 
Tahun 1988 – 1990, paket deregulasi dibidang Perbankan 
dan Pasar Modal akhirnya diluncurkan dan semenjak pintu BEJ 
terbuka untuk umum, termasuk asing maka tampak 
aktivitas transaksi di bursa meningkat. Pada tanggal 2 Juni 1988, 
muncul yang namanya Bursa Paralel Indonesia (BPI) dan mulai 
beroperasi. BPI tersebut dikelola oleh PPUE atau Persatuan 
Perdagangan Uang dan Efek, sedangkan organisasinya terdiri 
dari dealer dan broker. Desember 1988, bisa dibilang jilid 2 
lahirnya PAKDES, tapi kali ini dinamakan dengan PAKDES 88 
yang berisi kebijakan untuk memberikan kemudahan perusahaan 
dalam melakukan go public dan kebijakan lain yang pro bagi 
pertumbuhan pasar modal di Indoneisa.  Pada tanggal 16 Juni 
1989, Bursa Efek Surabaya (BES) mulai aktif dan di pimpin oleh 





Pada tanggal 13 Juli 1992, BEJ terkena dampak 
swastanisasi dan kemudian BAPEPAM sendiri berubah peran 
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal dan tepat di tanggal ini 
juga menjadi HUT BEJ. Tanggal 22 Mei 1995, perdagangan di 
bursa efek Jakarta mulai menggunakan sistem canggih yang 
disebut dengan Sistem Otomasi perdagangan JATS (Jakarta 
Automated Trading Systems). Tanggal 10 November 1995, 
sebagai inisiatif guna menjamin berjalannya aktifitas pasar 
modal dengan baik di Indonesia maka pemerintah melahirkan 
Undang –Undang No. 8 Tahun 1995 yani tentang Pasar Modal.  
Pada tahun 1995, Bursa Paralel Indonesia melakukan merger 
dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian tahun 2000, sistem 
Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) akhirnya mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia.  Tahun 2002, seiring 
dengan perkembangan zaman dan tingginya mobilisasi warga 
Indonesia, maupun asing, BEJ mulai menerapkan sistem 
perdagangan jarak jauh (remote trading). Jadi, dengan sistem ini 
tidak perlu lagi langsung ke broker untuk membeli atau menjual 
saham. 
Tahun 2007, inilah awal berdirinya BEI, yakni dengan 
digabungkannya Bursa Efek Surabaya (BES) dengan Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) maka di Indonesia hanya dikenal satu perusahaan 





PT Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistem trading baru 
bernama: JATS-NextG. Sehingga pada tahun 2011 jumlah 
perusahaan yang melakukan IPO adalah yang terbanyak 
sepanjang 10 tahun terakhir, yakni sebanyak 25 emiten. Ini 
sebagai contoh BEI mulai berkembang. Dalam hal kapitalisasi 
pasar, per 30 Desember 2011 kapitalisasi pasar BEI telah 
mencapai Rp3.537 triliun. 
Pada tanggal 6 Januari 2014, perubahan satuan lot yang 
baru mulai diberlakukan, dari sebelumnya 500 lembar saham per 
lot menjadi 100 lembar saja dalam tiap 1 lotnya. Tanggal 3 
Januari 2017, sistem auto rejection atau penolakan otomatis oleh 
JATS mengalami perubahan, yakni harga saham antara Rp 50 
sampai dengan Rp 200 maka secara maksimal naik dan turunnya 
adalah 35 persen saja dalam sehari.  Untuk harga saham antara Rp 
200 sampai dengan Rp 5.000 maka batas naik-turunnya 25 
persen dalam sehari dan untuk yang di atas Rp 5.000 maka bisa 
naik dan turun 20 persen. Pada akhirnya tanggal 19 Februari 
2018 IHSG mencatat sejarah baru poin tertingginya yang berada 
di level 6.689,29 yang merupakan poin tertinggi yang dicapai 








2. Deskripsi Perusahaan Sampel (Bank Devisa) 
Penelitian ini menggunakan sampel bank devisa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian 2015 sampai dengan 
2019. Berdasarkan metode purposive sampling, terdapat 8 bank yang 
memenuhi kriteria sampel tersebut yaitu: 
a) PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
Bank AGRO didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan 
(Dapenbun) pada tanggal 27 September 1989, Bank AGRO 
mempunyai peranan penting dan strategis dalam perkembangan sektor 
agribisnis indonesia. Bank AGRO memperoleh izin usaha dari 
Menteri Keuangan pada tanggal 11 Desember 1989 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tanggal 8 Februari 1990 serta telah 
memperoleh izin sebagai bank devisa pada tanggal 08 Mei 2006. 
Bank AGRO diakusisi oleh bank BRI pada tahun 2011 dan 
kemudian ditahun 2012 nama Bank Agroniaga Tbk diganti menjadi 
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. Berdasarkan anggran dasar 
perusahaan, ruang lingkup kegiatan AGRO adalah menjalankan 
kegiatan umum di bidang perbankan dengan fokus utama di sektor 
agribisnis. 
b) PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk yang memiliki kode emiten BBCA di 
Bursa Efek Indonesia ini didirikan di Indonesia pada tanggal 10 





Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang 
perbankan sejak tanggal 12 Oktober 1956. Bank BCA merupakan 
bank swasta terbesar di Indonesia. 
Bank BCA melakukan merger dengan dua bank lain pada tahun 
1977. Salah satunya adalah Bank Gemari yang dimiliki Yayasan 
Kesejahteraan Angkatan Bersenjata Republik Indonesia. Kantor 
Cabang Gemari pun dijadikan kantor cabang BCA. Akibat dari 
merger tersebut membuat Bank BCA bisa menjadi bank devisa. 
c) PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 dengan 
nama PT Bank Kopra Indonesia. Di tahun 1976 nama tersebut 
kemudian diubah menjadi PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Pada 
tahun 1988, Bank Danamon menjadi bank devisa dan tahun 1989 
kemudian Bank Danamon mencatatkan diri sebagai perusahaan publik 
melalui penawaran saham di Bursa Efek Jakarta yang sekarang 
bernama Bursa Efek Indonesia. 
d) PT Bank CIMB Niaga Tbk 
Bank CIMB Niaga atau BNGA didirikan pada tanggal 4 
November 1955 dengan nama PT Bank Niaga Tbk. Pada awal 
pendiriannya fokus utama Bank Niaga adalah membangun nilai-nilai 
inti dan profesionalisme di bidang perbankan. Pada tahun 1989 Bank 
Niaga menjadi perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Bursa 





1990 Bank Niaga di naikkan statusnya menjadi bank devisa kemudian 
tahun 2008 Bank Niaga melakukan perubahan nama menjadi Bank 
CIMB Niaga. 
e) PT Bank Maybank Indonesia Tbk 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk atau BNII adalah salah satu 
bank terkemuka di Indonesia yang merupakan bagian dari grup 
Malayan Banking Berhad (Maybank) yaitu salah satu grup penyedia 
layanan keuangan terbesar di ASEAN. 
Sebelumnya, PT Bank Maybank Indonesia Tbk bernama PT 
Bank Internasional Indonesia (BII) yang didirikan pada tanggal 15 
Mei 1959 dan telah mendapatkan izin sebagai bank devisa pada tahun 
1988 serta mencatatkan sahamnya sebagai perusahaan terbuka di 
Bursa Efek Jakarta dan Surabaya yang sekarang telah merger menjadi 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 1989. 
f) PT Bank Permata Tbk 
Bank Permata atau BNLI adalah salah satu bank swasta nasional 
yang berstatus devisa di Indonesia. Bank Permata merupakan hasil 
penggabungan dari lima bank dibawah pengawasan Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) yaitu PT Bank Bali Tbk, PT Bank 
Universal Tbk, PT Bank Prima Ekspress, PT Artamedia, dan PT Bank 
Patriot di tahun 2002. 
Penggabungan lima bank tersebut bertujuan untuk membentuk 





keuangan yang sehat dan berdaya saing tinggi dalam menjalankan 
fungsi intermediasi. Pada tanggal 18 Oktober 2002, Bank Indonesia 
menyetujui perubahan nama PT Bank Bali Tbk menjadi PT Bank 
Permata Tbk. 
g) PT Bank Mega Tbk 
Bank Mega adalah perusahaan di Indonesia yang didirikan pada 
tanggal 15 April 1969 dengan nama PT Bank Karman yang berawal 
dari sebuah usaha milik keluarga. Pada tahun 1992 Bank ini berubah 
nama menjadi PT Mega Bank yang bergerak dibidang keuangan 
perbankan dan berbentuk perseroan terbatas. Bank Mega Berbasis di 
Jakarta dan merupakan bagian dari CT Corp. 
Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada 
tahun 2000 PT Bank Mega melaksanakan Initial Public Offering dan 
listed di BEJ maupun BES yang sekarang bernama BEI. Dengan 
demikian sebagian saham PT Bank Mega dimiliki oleh publik dan 
berubah namanya menjadi PT Bank Mega Tbk. Pada tanggal 16 
Oktober 2008 Bank Mega telah menjadi bank devisa. 
h) PT Bank OCBC NISP Tbk 
Bank OCBC NISP sebelumnya dikenal dengan nama Bank 
NISP yang merupakan bank tertua ke empat di Indonesia, didirikan 
pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan nama NV Nederlandsch 





yang dicapai, Bank OCBC NISP kemudian dinaikkan statusnya 
menjadi bank devisa pada tahun 1990. 
Dalam rangka mengantisipasi pasar yang semakin terbuka serta 
memperkuat persaingan struktur permodalan, maka Bank OCBC NISP 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta yang sekarang bernama 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994. 
3. Deskripsi Variabel Penelitian 
a) Variabel Return On Assets (ROA) 
Dalam penelitian ini, Return On Assets (ROA) merupakan 
variabel terikat (dependen) yang digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan periode pengamatan 2015 sampai 2019. 
Berikut ini data rata-rata pergerakan profitabilitas bank yang 
diukur dengan variabel Return On Assets (ROA) pada masing-masing 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
pengamatan 2015 sampai dengan 2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Nilai Return On Assets (ROA) Bank Devisa yang Tedaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
Return On Assets (ROA) 
dalam persen (%) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1. AGRO 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk. 1,55 1,490 1,45 1,54 0,31 
2. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 3,80 4,00 3,90 4,00 4,00 
3. BDMN 
PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk. 1,70 2,30 3,10 3,10 3,00 
4. BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 0,47 1,09 1,7 1,85 1,99 






6. BNLI PT Bank Permata Tbk. 0,20 -4,90 0,60 0,80 1,30 
7. MEGA PT Bank Mega Tbk. 1,97 2,36 2,24 2,47 2,90 
8. NISP PT Bank OCBC NISP Tbk. 1,68 1,85 1,96 2,10 2,22 
Return On Assets (ROA) Tertinggi 3,80 4,00 3,90 4,00 4,00 
Return On Assets (ROA) Terendah 0,20 -4,90 0,60 0,80 0,31 
Rata-rata Return On Assets (ROA) 1,55 1,22 2,05 2,20 2,15 
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti (2019) 
Dilihat dari tabel 4.1 bahwa nilai Return On Assets (ROA) 
tertinggi pada tahun 2015 adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu 
sebesar 3,80 % dan Return On Assets (ROA) terendah adalah PT Bank 
Permata Tbk yaitu sebesar 0,20 % dengan rata-rata Return On Assets 
(ROA) tahun 2015 yaitu sebesar 1,55 %. 
Pada tahun 2016 nilai Return On Assets (ROA) tertinggi adalah 
PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 4,00 % dan Return On Assets 
(ROA) terendah adalah PT Bank Permata Tbk yaitu sebesar  - 4,9 % 
dengan rata-rata nilai Return On Assets (ROA) tahun 2016 yaitu 
sebesar 1,22 %. Pada tahun 2017 nilai Return On Assets (ROA) 
tertinggi adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 3,90 % dan 
Return On Assets (ROA) terendah adalah PT Bank Permata Tbk yaitu 
sebesar  0,60 % dengan rata-rata nilai Return On Assets (ROA) tahun 
2017 yaitu sebesar 2,05 %. 
Pada tahun 2018 nilai Return On Assets (ROA) tertinggi adalah 
PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 4,00 % dan Return On Assets 
(ROA) terendah adalah PT Bank Permata Tbk yaitu sebesar  0,80 % 
dengan rata-rata nilai Return On Assets (ROA) tahun 2018 yaitu 






Sedangkan pada tahun 2019 nilai Return On Assets (ROA) 
tertinggi adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 4,00 % dan 
Return On Assets (ROA) terendah adalah PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk yaitu sebesar  0,31 % dengan rata-rata nilai Return On 
Assets (ROA) tahun 2019 yaitu sebesar 2,15 %.  
b) Variabel Net Interest Margin (NIM) 
Dalam penelitian ini, Net Interest Margin (NIM) merupakan 
variabel bebas (independen) pertama atau X1 yang digunakan untuk 
mengukur margin bunga bersih pada bank devisa yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan 2015 sampai 2019. 
Berikut ini data rata-rata pergerakan Net Interest Margin (NIM) 
pada masing-masing bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode pengamatan 2015 sampai dengan 2019 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Nilai Net Interest Margin (NIM) Bank Devisa yang Tedaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
Net Interest Margin (NIM) 
dalam persen (%) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1. AGRO 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk. 4,77 4,35 3,76 3,50 3,01 
2. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 6,70 6,80 6,20 6,10 6,20 
3. BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 8,20 8,90 9,30 8,90 8,30 
4. BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 5,21 5,64 5,60 5,12 5,31 
5. BNII 
PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 4,84 5,18 5,17 5,24 5,07 
6. BNLI PT Bank Permata Tbk. 4,00 3,90 4,00 4,10 4,40 
7. MEGA PT Bank Mega Tbk. 6,04 7,01 5,80 5,19 4,90 






Net Interest Margin (NIM) Tertinggi 8,20 8,90 9,30 8,90 8,30 
Net Interest Margin (NIM) Terendah 4,00 3,90 3,76 3,50 3,01 
Rata-rata Net Interest Margin (NIM) 5,48 5,80 5,54 5,29 5,14 
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti (2019) 
Dilihat dari tabel 4.2 bahwa nilai Net Interest Margin (NIM) 
tertinggi pada tahun 2015 adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
yaitu sebesar 8,20 % dan Net Interest Margin (NIM) terendah adalah 
PT Bank Permata Tbk yaitu sebesar 4,00 % dengan rata-rata Net 
Interest Margin (NIM) tahun 2015 yaitu sebesar 5,48 %.  
Pada tahun 2016 nilai Net Interest Margin (NIM) tertinggi 
adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk yaitu sebesar 8,90 % dan 
Net Interest Margin (NIM) terendah adalah PT Bank Permata Tbk 
yaitu sebesar  3,90 % dengan rata-rata nilai Net Interest Margin (NIM) 
tahun 2016 yaitu sebesar 5,80 %.  
Pada tahun 2017 nilai Net Interest Margin (NIM) tertinggi 
adalah PT Bank Danamon IndonesiaTbk yaitu sebesar 9,30 % dan Net 
Interest Margin (NIM) terendah adalah PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk yaitu sebesar  3,76 % dengan rata-rata nilai Net 
Interest Margin (NIM) tahun 2017 yaitu sebesar 5,54 %.  
Pada tahun 2018 nilai Net Interest Margin (NIM) tertinggi 
adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk yaitu sebesar 8,90 % dan 
Net Interest Margin (NIM) terendah adalah PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk yaitu sebesar  3,50 % dengan rata-rata nilai 






Sedangkan pada tahun 2019 nilai Net Interest Margin (NIM) 
tertinggi adalah PT Bank Danamon Indonesia Tbk yaitu sebesar 8,30 
% dan Net Interest Margin (NIM) terendah adalah PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk yaitu sebesar  3,01 % dengan rata-rata nilai 
Net Interest Margin (NIM) tahun 2019 yaitu sebesar 5,14 %. 
c) Variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
Dalam penelitian ini, Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) merupakan variabel bebas (independen) kedua 
atau X2 yang digunakan untuk mengukur tingkat efesiensi kinerja 
suatu bank agar lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang 
ada pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
periode pengamatan 2015 sampai 2019. 
Berikut ini data rata-rata pergerakan Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) pada masing-masing bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode pengamatan 2015 
sampai dengan 2019 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Nilai Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank 
Devisa yang Tedaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) dalam persen 
(%) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1. AGRO 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk. 88,63 87,59 86,48 82,99 96,64 
2. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 63,20 60,40 58,60 58,20 59,10 
3. BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 83,40 77,30 72,10 70,90 82,70 
4. BNGA 
PT Bank CIMB Niaga 










PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 90,77 86,02 85,97 
83,47 
87,09 
6. BNLI PT Bank Permata Tbk. 98,90 150,80 94,80 93,40 87,00 
7. MEGA PT Bank Mega Tbk. 85,72 81,81 81,28 77,78 74,10 
8. NISP 
PT Bank OCBC NISP 
Tbk. 80,14 79,84 
77,07 
74,43 74,77 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) Tertinggi 
98,90 150,80 94,80 93,40 96,64 
Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) Terendah 
63,20 60,40 58,60 58,20 59,10 
Rata-rata Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) 
86,02 89,23 79,97 77,77 80,48 
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti (2019) 
Dilihat dari tabel 4.3 bahwa nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tertinggi pada tahun 2015 adalah PT Bank 
Permata Tbk yaitu sebesar 98,90 % dan Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) terendah adalah PT Bank Central 
Asia Tbk yaitu sebesar 63,20 % dengan rata-rata Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) tahun 2015 yaitu sebesar 86,02 %.  
Pada tahun 2016 nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tertinggi adalah PT Bank Permata Tbk yaitu 
sebesar 150,80 % dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terendah adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar  
60,40 % dengan rata-rata nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tahun 2016 yaitu sebesar 89,23 %.  
Pada tahun 2017 nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tertinggi adalah PT Bank PermataTbk yaitu 
sebesar 94,80 % dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 






58,60 % dengan rata-rata nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tahun 2017 yaitu sebesar 79,97 %.  
Pada tahun 2018 nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tertinggi adalah PT Bank Permata Tbk yaitu 
sebesar 93,40 % dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terendah adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar  
58,20 % dengan rata-rata nilai Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) tahun 2018 yaitu sebesar 77,77 %.  
Sedangkan pada tahun 2019 nilai Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) tertinggi adalah PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk yaitu sebesar 96,64 % dan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terendah adalah PT 
Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar  59,10 % dengan rata-rata nilai 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tahun 2019 yaitu 
sebesar 80,48 %. 
d) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dalam penelitian ini, Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan 
variabel bebas (independen) ketiga atau X3 yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan bank jika mampu membiayai 
operasionalnya dari sumber dana bank devisa yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dengan periode pengamatan 2015 sampai 2019. 
Berikut ini data rata-rata pergerakan Dana Pihak Ketiga (DPK) 





Indonesia periode pengamatan 2015 sampai dengan 2019 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Devisa yang Tedaftar di 




Dana Pihak Ketiga (DPK) dalam Triliun (Rp) 



























































132.378.764 153.441.981  161.506.812  170.945.674  182.276.767 





Dilihat dari tabel 4.4 bahwa nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) 
tertinggi pada tahun 2015 adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu 
sebesar Rp360.526.468.000.000.000,00 dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terendah adalah PT BankRakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu 
sebesar Rp6.862.051.000.000.000,00 dengan rata-rata Dana Pihak 
Ketiga (DPK) tahun 2015 yaitu sebesar 
Rp132.378.764.000.000.000,00.  
Pada tahun 2016 nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) tertinggi adalah 
PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 
Rp530.133.625.000.000.000,00 dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terendah adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu 
sebesar  Rp9.223.779.000.000.000,00 dengan rata-rata nilai Dana 
Pihak Ketiga (DPK) tahun 2016 yaitu sebesar 
Rp153.441.981.000.000.000,00.  
Pada tahun 2017 nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) tertinggi adalah 
PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 
Rp581.115.442.000.000.000,00 dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terendah adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu 
sebesar  Rp12.421.933.000.000.000,00 dengan rata-rata nilai Dana 







Pada tahun 2018 nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) tertinggi adalah 
PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 
Rp629.812.017.000.000.000,00 dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terendah adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu 
sebesar  Rp18.064.536.000.000.000,00 dengan rata-rata nilai Dana 
Pihak Ketiga (DPK) tahun 2018 yaitu sebesar 
Rp170.945.674.000.000.000,00.  
Sedangkan pada tahun 2019 nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) 
tertinggi adalah PT Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 
Rp698.980.068.000.000.000,00 dan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
terendah adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu 
sebesar  Rp21.144.601.000.000.000,00 dengan rata-rata nilai Dana 
Pihak Ketiga (DPK) tahun 2019 yaitu sebesar 
Rp182.276.767.000.000.000,00. 
e) Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Dalam penelitian ini, Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 
variabel bebas (independen) ke empat atau X4 yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan permodalan atau kecukupan modal minimum 
pada bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan 
periode pengamatan 2015 sampai 2019. 
Berikut ini data rata-rata pergerakan Capital Adequacy Ratio 









Nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) Bank Devisa yang Tedaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dalam persen (%) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1. AGRO 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk. 22,12 23,68 29,58 28,34 24,28 
2. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 18,70 21,90 23,10 23,40 23,80 
3. BDMN 
PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk. 19,70 20,90 22,10 22,20 24,20 
4. BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 16,28 17,96 18,60 19,66 21,47 
5. BNII 
PT Bank Maybank Indonesia 
Tbk. 15,17 16,77 17,53 19,04 21,38 
6. BNLI PT Bank Permata Tbk. 15,00 15,60 18,10 19,40 19,90 
7. MEGA PT Bank Mega Tbk. 22,85 26,21 24,11 22,79 23,68 
8. NISP PT Bank OCBC NISP Tbk. 17,32 18,28 17,51 17,63 19,17 
Capital Adequacy Ratio (CAR) Tertinggi 22,85 26,21 29,58 28,34 24,28 
Capital Adequacy Ratio (CAR) Terendah 15,00 15,60 17,51 17,63 19,17 
Rata-rata Capital Adequacy Ratio (CAR) 18,39 20,16 21,33 21,56 22,24 
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti (2019) 
Dilihat dari tabel 4.5 bahwa nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tertinggi pada tahun 2015 adalah PT Bank Mega Tbk yaitu 
sebesar 22,85 % dan Capital Adequacy Ratio (CAR)terendah adalah 
PT Bank Permata Tbk yaitu sebesar 15,00 % dengan rata-rata Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tahun 2015 yaitu sebesar 18,39 %.  
Pada tahun 2016 nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi 
adalah PT Bank Mega Tbk yaitu sebesar 26,21 % dan Capital 





sebesar  15,60 % dengan rata-rata nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tahun 2016 yaitu sebesar 20,16 %.  
Pada tahun 2017 nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi 
adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu sebesar 29,58 
% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terendah adalah PT Bank 
OCBC NISP Tbk yaitu sebesar  17,51 % dengan rata-rata nilai Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tahun 2017 yaitu sebesar 21,33 %.  
Pada tahun 2018 nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tertinggi 
adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu sebesar 28,34 
% dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terendah adalah PT Bank 
OCBC NISP Tbk yaitu sebesar  17,63 % dengan rata-rata nilai Capital 
Adequacy Ratio (CAR)tahun 2018 yaitu sebesar 21,56 %.  
Sedangkan pada tahun 2019 nilai Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tertinggi adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 
yaitu sebesar 24,28 % dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terendah 
adalah PT Bank OCBC NISP Tbk yaitu sebesar  19,17 % dengan rata-
rata nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tahun 2019 yaitu sebesar 
22,24 %. 
f) Variabel Non Performing Loan (NPL) 
Dalam penelitian ini, Non Performing Loan(NPL) merupakan 
variabel bebas (independen) kelima atau X5 yang digunakan untuk 
mengukur kredit bermasalah pada bank devisa yang terdaftar di Bursa 





Berikut ini data rata-rata pergerakan Non Performing Loan 
(NPL) pada masing-masing bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode pengamatan 2015 sampai dengan 2019 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Nilai Non Performing Loan (NPL) Bank Devisa yang Tedaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
Non Performing Loan (NPL) 
dalam persen (%) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1. AGRO 
PT Bank Rakyat Indonesia 
Agroniaga Tbk. 1,90 2,88 2,59 2,86 7,66 
2. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 0,70 1,30 1,50 1,40 1,30 
3. BDMN 
PT Bank Danamon Indonesia 
Tbk. 3,00 3,10 2,80 2,70 3,00 
4. BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 3,74 3,89 3,75 3,11 2,79 
5. BNII 
PT Bank Maybank Indonesia 
Tbk. 3,67 3,42 2,81 2,59 3,33 
6. BNLI PT Bank Permata Tbk. 2,70 8,80 4,60 4,40 2,80 
7. MEGA PT Bank Mega Tbk. 2,81 3,44 2,01 1,60 2,46 
8. NISP PT Bank OCBC NISP Tbk. 1,30 1,88 1,79 1,73 1,72 
Non Performing Loan (NPL) Tertinggi 3,74 8,80 4,60 4,40 7,66 
Non Performing Loan (NPL) Terendah 0,70 1,30 1,50 1,40 1,30 
Rata-rata Non Performing Loan (NPL) 2,48 3,59 2,73 2,55 3,13 
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti (2019) 
Dilihat dari tabel 4.6 bahwa nilai Non Performing Loan (NPL) 
tertinggi pada tahun 2015 adalah PT Bank CIMB Niaga Tbk yaitu 
sebesar 3,74 % dan Non Performing Loan (NPL)terendah adalah PT 
Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar 0,70 % dengan rata-rata Non 
Performing Loan (NPL) tahun 2015 yaitu sebesar 2,48 %.  
Pada tahun 2016 nilai Non Performing Loan (NPL) tertinggi 
adalah PT Bank Permata Tbk yaitu sebesar 8,80 % dan Non 





yaitu sebesar  1,30 % dengan rata-rata nilai Non Performing Loan 
(NPL) tahun 2016 yaitu sebesar 3,59 %.  
Pada tahun 2017 nilai Non Performing Loan (NPL) tertinggi 
adalah PT Bank PermataTbk yaitu sebesar 4,60 % dan Non 
Performing Loan (NPL) terendah adalah PT Bank Central Asia Tbk 
yaitu sebesar  1,50 % dengan rata-rata nilai Non Performing Loan 
(NPL) tahun 2017 yaitu sebesar 2,73 %.  
Pada tahun 2018 nilai Non Performing Loan (NPL) tertinggi 
adalah PT Bank Permata Tbk yaitu sebesar 4,40 % dan Non 
Performing Loan (NPL) terendah adalah PT Bank Central Asia Tbk 
yaitu sebesar  1,40 % dengan rata-rata nilai Non Performing Loan 
(NPL)tahun 2018 yaitu sebesar 2,55 %.  
Sedangkan pada tahun 2019 nilai Non Performing Loan (NPL) 
tertinggi adalah PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk yaitu 
sebesar 7,66 % dan Non Performing Loan (NPL) terendah adalah PT 
Bank Central Asia Tbk yaitu sebesar  1,30 % dengan rata-rata nilai 
Non Performing Loan (NPL) tahun 2019 yaitu sebesar 3,12 %. 
Kemudian secara lebih detail, dinamika rata-rata nilai Net Interest 
Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL) dan Return On Assets (ROA) yang terdaftar di 







Rata-rata Nilai NIM, BOPO, DPK, CAR, NPL dan ROA Bank 













2015 5,48 86,02 Rp132.378.764.000.000.000,00  18,39 2,48 1,55 
2016 5,80 89,23 Rp153.441.981.000.000.000,00 20,16 3,59 1,22 
2017 5,54 79,97 Rp161.506.812.000.000.000,00 21,33 2,73 2,05 
2018 5,29 77,77 Rp170.945.674.000.000.000,00 21,56 2,55 2,20 
2019 5,14 80,48 Rp182.276.767.000.000.000,00 22,24 3,13 2,15 
Rata-rata 
tertinggi 
5,80 89,23 Rp182.276.767.000.000.000,00 22,24 3,59 2,20 
Rata-rata 
terendah 
5,14 77,77 Rp132.378.764.000.000.000,00 18,39 2,48 1,22 
Sumber: Data yang diolah oleh peneliti (2019) 
Pada tabel 4.7 terlihat bahwa Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan Return 
On Assets (ROA) Bank Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019 mengalami fluktuasi. Hal ini dapat diketahui pada 
beberapa tahun pada masing-masing variabel. 
Rata-rata tertinggi Net Interest Margin (NIM) terjadi pada tahun 
2016 yaitu sebesar 5,80 % dan rata-rata terendah Net Interest Margin 
(NIM) terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 5,14 %. Rata-rata tertinggi 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terjadi pada tahun 
2016 yaitu sebesar 89,23 % dan rata-rata terendah Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) terjadi pada tahun 2018 yaitu sebesar 
77,77 %. Rata-rata tertinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) terjadi pada tahun 
2019 yaitu sebesar  Rp182.276.767.000.000.000 dan rata-rata terendah 





Rp132.378.764.000.000.000. Rata-rata tertinggi Capital Adequacy Ratio 
(CAR) terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 22,24 %  dan rata-rata 
terendah Capital Adequacy Ratio (CAR) terjadi pada tahun 2015 yaitu 
sebesar 18,39 %. Rata-rata tertinggi Non Performing Loan (NPL)  terjadi 
pada tahun 2016 yaitu sebesar 3,59 %  dan rata-rata terendah Non 
Performing Loan (NPL)  terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar 2,48 %. 
Sedangkan  rata-rata tertinggi Return On Assets (ROA) terjadi pada tahun 
2018 yaitu sebesar 2,20 %  dan rata-rata terendah Return On Assets (ROA) 
terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 1,22 %.  
Adapun gambar dinamika pergerakan Net Interest Margin (NIM), 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) 
terhadap Return On Assets (ROA) Bank Devisa yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019 dapat dilihat sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1  
Dinamika Perubahan NIM, BOPO, CAR, NPL dan ROA (dalam 









Gambar 4.2  
Dinamika Perubahan Dana Pihak Ketiga (dalam Rp) Bank Devisa 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019 
 
B. Analisis Data 
Hasil analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji signifikansi koefisien 
regresi parsial (uji t), uji signifikansi koefisien regresi simultan (uji F), dan 
analisis koefisien determinasi. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengujian normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut ini 






a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memiliki distribusi normal. Asumsi normalitas merupakan 
asumsi dimana setiap variabel dan semua kombinasi linear dari 
variabel terdistribusi dengan normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid. Cara mendeteksi normalitas 
dilakukan dengan cara: 
1) Analisis Grafik 
Dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik histogram dan dengan melihat normal probability 
plot. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 
grafik histogram menunjukan pola distribusi normal, maka 









Gambar 4.3 Hasil Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi 
normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik 





arah garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penyebaran data mendekati normal atau memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Analisis Statistik 
Metode yang lebih akurat adalah dengan analisis uji 
statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov. Ketentuan 
pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov-Smirnov adalah 
dengan melihat angka probabilitas signifikansinya. Suatu data 
diinterpretasikan berdistribusi normal jika angka signifikansinya 
diatas 0,05 dan sebaliknya, apabila nilai signifikansinya di 
bawah 0,05 menandakan data tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 





Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
Kolmogorov-Smirnov dengan Unstandardized Residual yaitu 
sebesar 0,200c.d. Perbandingan antara probability dengan standar 
signifikansi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
probability lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa 
data residual dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
b) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel bebas (independen). Variabel yang menyebabkan 
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Model regresi yang bebas dari 
multikolinieritas mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai angka 
tolerance> 0,1 atau mendekati 1. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 





Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian 
collinearity statistic terlihat untuk kelima variabel bebas 
(independen), diperoleh angka VIF  yaitu sebesar 1,349 , 4,738 , 
1,324 ,  1,278 , dan 3,580 yang lebih kecil dari 10 sehingga tidak 
melebihi batas nilai VIF yang diperbolehkan yaitu maksimal sebesar 
10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinieritas. 
c) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lain. Untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes 
Durbin Watson (D-W). 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Autokorelasi 
 





Berdasarkan hasil perhitungan bahwa uji autokorelasi 
menggunakan uji Durbin-Watson diperoleh hasil sebesar 1,832 
dengan jumlah variabel bebas (independen) sebanyak 5 dan tingkat 
signifikansi 0,05 atau α = 5 %. Dengan variabel bebas sebanyak 5 
dan n = 40. Dapat diketahui dengan melihat tabel Durbin-Watson 
(D-W) dengan α = 5 % yaitu diperoleh dU = 1,7859 dan dL = 1,2305 
sedangkan (4 – dU) = 4 – 1,7859 = 2,2141. Sehingga hasil uji 
Durbin-Watson sebesar 1,832 terletak antara dU = 1,7859 dan (4 – 
dU) = 4 – 1,7859 = 2,2141. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil 
pengujian autokorelasi menyatakan tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif. 
d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah yang heteroskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kebanyakandata crossection mengandung situasi heteroskedastisitas. 
Karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
baik ukuran keci, sedang dan besar. Dasar analisis jika tidak ada pola 
yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol 








Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak 
ditemukan pola tertentu yang teratur dan poa titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur pengaruh 
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Berikut 











Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: hasil olah data (2019) 
Berdasarkan hasil perhitungan, estimasi model regresi linier 
berganda antara variabel Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan persamaan sebagai berikut: 
Y = 7,721 + 0,131 X1 – 0,085 X2 – 3,495 X3 + 0,032 X4 – 0,053 X5 
Dari model regresi tersebut dapat diartikan bahwa: 
1. Nilai a (konstanta) sebesar 7,721 artinya bahwa jika tidak ada Net 
Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), 
dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan maka profitabilitas 
bank devisa (ROA) akan bernilai sebesar 7,721 %. 
2. Koefisien regresi untuk Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,131 dan 





Margin (NIM) maka akan meningkatkan profitabilitas bank devisa 
(ROA) sebesar 0,131 % dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap, 
sebaliknya setiap penurunan 1 % Net Interest Margin (NIM) maka 
akan menurunkan profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 0,131 %. 
3. Koefisien regresi untuk Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebesar 0,085 dan bertanda negatif, artinya  bahwa setiap 
peningkatan 1 % Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
maka akan menurunkan profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 
0,085 % dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap, sebaliknya setiap 
penurunan 1 % Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
maka akan meningkatkan profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 
0,085 %. 
4. Koefisien regresi untuk Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 3,495 dan 
bertanda negatif, artinya bahwa setiap peningkatan 1 % Dana Pihak 
Ketiga (DPK) maka akan menurunkan profitabilitas bank devisa 
(ROA) sebesar 3,495 % dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap, 
sebaliknya setiap penurunan 1 % Dana Pihak Ketiga (DPK) maka 
akan meningkatkan profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 3,495 %. 
5. Koefisien regresi untuk Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 0,032 
dan bertanda positif, artinya bahwa setiap peningkatan 1 % Capital 
Adequacy Ratio (CAR) maka akan meningkatkan profitabilitas bank 
devisa (ROA) sebesar 0,032 % dengan asumsi variabel bebas lainnya 





(CAR) maka akan menurunkan profitabilitas bank devisa (ROA) 
sebesar 0,032 %. 
6. Koefisien regresi untuk Non Performing Loan (NPL) sebesar 0,053 
dan bertanda negatif, artinya bahwa setiap peningkatan 1 % Non 
Performing Loan (NPL) maka akan menurunkan profitabilitas bank 
devisa (ROA) sebesar 0,053 % dengan asumsi variabel bebas lainnya 
tetap, sebaliknya setiap penurunan 1 % Non Performing Loan (NPL) 
maka akan meningkatkan profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 
0,053 %. 
7. Koefisien regresi untuk Net Interest Margin (NIM) sebesar 0,131 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar - 0,085, 
Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar - 3,495, Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebesar 0,032 dan Non Performing Loan (NPL) sebesar - 0,053 
artinya setiap terjadi peningkatan Net Interest Margin (NIM), Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga 
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan 
(NPL) sebesar 1 % secara bersama-sama, maka akan menurunkan 
profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 3,47 %. 
3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Uji signifikansi koefisien regresi parsial (uji t) pada dasarnya 
menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (independen) 
secara individual dalam menerangkan variabel terikat ( dependen). Berikut 






Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Sumber: hasil olah data (2019) 
Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis 1: Net Interest Margin (NIM) berpengaruhterhadap profitabilitas 
bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dari hasil pengujian uji parsial (uji statistik t) Net Interest Margin 
(NIM) terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) pada tabel 4.12 diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 
Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis 2: Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO)berpengaruh terhadap profitabilitas bank devisa 





Dari hasil pengujian uji parsial (uji statistik t) Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas bank devisa 
(ROA) pada tabel 4.12 diperoleh bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. 
Uji Hipotesis Ketiga 
Hipotesis 3: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap profitabilitas 
bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dari hasil pengujian uji parsial (uji statistik t) Dana Pihak Ketiga 
(DPK) terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) pada tabel 4.12 diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,048 yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. 
Hipotesis Keempat 
Hipotesis 4: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
Dari hasil pengujian uji parsial (uji statistik t) Capital Adequacy 
Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) pada tabel 4.12 





(alfa) = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis keempat (H4) 
diterima. 
Hipotesis Kelima 
Hipotesis 5: Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Dari hasil pengujian uji parsial (uji statistik t) Non Performing Loan 
(NPL) terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) pada tabel 4.12 diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,212 yang lebih besar dari α (alfa) = 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis kelima (H5) ditolak. 
4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji signifikansi koefisien regresi simultan (uji F) ini bertujuan untuk 
menguji semua variabel bebas (independen) apakah secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) dan menguji apakah 
model regresi yang digunakan sudah tepat, artinya bahwa semua variabel 
bebas (independen) secara simultan merupakan variabel penjelas yang 
signifikan terhadap variabel terikat (dependen). Berikut ini tabel hasil uji 







Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
Sumber: hasil olah data (2019) 
Uji Hipotesis Keenam 
Hipotesis 6: Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) 
secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank 
devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dari hasil pengujian uji simultan (uji statistik F) Net Interest Margin 
(NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan 
(NPL) terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) pada tabel 4.14 diperoleh 
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan 





terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hipotesis keenam (H6) 
diterima. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan jenis variabel bebas (independen). 
Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 – 1, akan tetapi ada kelemahan 
dalam penggunaan koefisien determinasi yaitu terdapat bias terhadap 
jumlah variabel bebas (independen) yang dimasukan kedalam model. Hal 
ini terjadi karena setiap ada penambahan variabel bebas (independen) 
maka nilai R2 pasti akan meningkat, tidak peduli apakah variabel bebas 
(independen) tersebut secara signifikan berpengaruh terhadap variabel 
terikat (dependen). Berikut ini tabel hasil uji koefisien determinasi adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber: hasil olah data (2019) 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program spss 
dapat diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,980. Nilai 





Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) secara simultan 
memberikan pengaruh atau kontribusi terhadap profitabilitas bank 
devisa (ROA) sebesar 98,00 % dan sisanya 2,00 % dipengaruhi oleh 
faktor lainnya yang tidak dapat dijelaskan. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap profitabilitas bank 
(ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Net Interest 
Margin (NIM) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas bank devisa yang diukur menggunakan Raturn On Assets 
(ROA) dibuktikan dengan koefisien variabel Net Interest Margin (NIM) 
sebesar 0,131 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α 
(alfa) = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama 
diterima. Untuk tanda positif koefisien variabel Net Interest Margin 
(NIM) tersebut menandakan bahwa terjadi hubungan positif antara NIM 
dengan profitabilitas bank devisa (ROA), semakin naik NIM maka 
semakin meningkat profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. Begitu juga sebaliknya, jika semakin turun NIM 
maka semakin menurun profitabilitas bank devisa (ROA). 
Net Interest Margin (NIM) berkaitan dengan tingkat profitabilitas 





menilai kemampuan tingginya perolehan keuntungan dalam 
hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Dalam penelitian ini, 
Net Interest Margin (NIM) bank devisa sudah besar maka semakin baik 
kualitas aktiva produktif sehingga profitabilitas atau perolehan laba akan 
meningkat dan kemungkinan bank devisa dalam kondisi bermasalah akan 
semakin kecil. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sianturi (2012,) Dewi, dkk (2015) dan Pradina & Saryadi (2018) 
yang menyatakan bahwa Net Interest Margin (NIM) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap ROA. 
2. Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap profitabilitas bank (ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) mempunyai pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank devisa yang diukur 
menggunakan Raturn On Assets (ROA) dibuktikan dengan koefisien 
variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar -
0,085 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (alfa) = 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. Untuk 
tanda negatif variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) tersebut menandakan bahwa terjadi hubungan negatif antara 
BOPO dengan profitabilitas bank devisa (ROA) ,semakin naik BOPO 





Bursa Efek Indonesia. Begitu juga sebaliknya, jika semakin turun BOPO 
maka semakin meningkat profitabilitas bank devisa (ROA). 
Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
efektifitas bank dalam menjalankan kegiatan operasinya. Dalam 
penelitian ini Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
semakin kecil artinya bank devisa mampu menurunkan beban 
operasionalnya dan memaksimalkan pendapatan maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan perbankan dan menunjukkan semakin 
efisien bank devisa dalam menjalankan aktivitas usahanya sehingga 
tingkat profitabilitas atau Raturn On Assets (ROA) menjadi tinggi atau 
meningkat. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Katuuk, dkk (2012), Sianturi (2012), Firmansyah (2013), Dewi, dkk 
(2015), Pradina & Saryadi (2018) dan Setiawan & Diansyah (2018) yang 
menyatakan bahwa secara parsial Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
3. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas bank 
(ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank 
devisa yang diukur menggunakan Raturn On Assets (ROA) dibuktikan 





nilai signifikansi sebesar 0,048 yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga diterima. Untuk tanda 
negatif variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) tersebut menandakan bahwa 
terjadi hubungan negatif antara DPK dengan profitabilitas bank devisa 
(ROA) ,semakin naik DPK maka semakin turun profitabilitas bank 
devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Begitu juga 
sebaliknya, jika semakin turun DPK maka semakin meningkat 
profitabilitas bank devisa (ROA). 
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal dari 
masyarakat luas yang meliputi simpanan giro, tabungan dan deposito. 
Dalam penelitian ini, dana yang bersumber dari masyarakat tidak dapat 
disalurkan secara maksimum pada masyarakat sehingga terjadi 
ketidakefektifan dalam menghasilkan pendapatan pada bank devisa ini. 
Dari sisi lain bank, pengembangan sistem atau mekanisme bank sedikit 
sulit untuk dikembangkan karena bank devisa kurang dikenal masyarakat 
karena bentuknya masih seperti koperasi jadi masyarakat kurang percaya 
pada sistem bank devisa tersebut. Hal ini yang menyebabkan dana bank 
hanya tersimpan dan tidak tersalurkan secara maksimal. Jadi tingkat 
profitabilitas atau tingkat keuntungan bank menjadi menurun atau 
kurang. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 





(DPK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada 
perusahaan perbankan. 
4. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap profitabilitas bank 
(ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas bank devisa yang diukur menggunakan Raturn On Assets 
(ROA) dibuktikan dengan koefisien variabel Capital Adequacy Ratio 
(CAR) sebesar 0,032 dan nilai signifikansi sebesar 0,006 yang lebih kecil 
dari α (alfa) = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
diterima. Untuk tanda positif variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
tersebut menandakan bahwa terjadi hubungan positif antara CAR dengan 
profitabilitas bank devisa (ROA) ,semakin naik CAR maka semakin 
meningkat profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Begitu juga sebaliknya, jika semakin turun CAR maka 
semakin menurun profitabilitas bank devisa (ROA). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio kewajiban 
pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank devisa dan 
merupakan kemampuan dalam permodalan untuk menutup kemungkinan 
terjadinya kerugian dalam sistem perkreditan. Dalam penelitian ini, 
perbankan dapat memberikan kredit dengan beragam aset atau aktiva 





Capital Adequacy Ratio (CAR) bank devisa semakin besar sehingga 
tingkat profitabilitas atau laba semakin meningkat.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Praja & Hartono (2019), yang menyatakan bahwa secara parsial 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA. 
5. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas bank 
(ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Non Performing 
Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
profitabilitas bank devisa yang diukur menggunakan Raturn On Assets 
(ROA) dibuktikan dengan koefisien variabel Non Performing Loan 
(NPL) sebesar – 0,053 dan nilai signifikansi sebesar 0,212 yang lebih 
besar dari α (alfa) = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
kelima ditolak. Untuk tanda negatif variabel Non Performing Loan 
(NPL) tersebut menandakan bahwa terjadi hubungan negatif antara NPL 
dengan profitabilitas bank devisa (ROA), semakin naik NPL maka 
semakin turun profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Begitu juga sebaliknya, jika semakin turun NPL maka 
semakin meningkat profitabilitas bank devisa (ROA). 
Non Performing Loan (NPL) merupakan kredit bermasalah yang 
menunjukkan salah satu kunci untuk menilai kualitas kinerja bank. 





masalah dalam bank, jika tidak segera di atasi maka akan berdampak 
bahaya pada bank. Dalam penelitian ini, kredit bermasalah atau macet 
pada bank devisa semakin kecil, sehingga akan meningkatkan 
profitabilitas yang di dapat dari pembayaran bunga kredit dan sedikitnya 
cadangan aktiva produktif.  
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Sianturi (2012), Anggreni & Suardhika (2014) yang menyatakan 
bahwa secara parsial Non Performing Loan (NPL)  berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap ROA. 
6. Pengaruh Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy 
Ratio (CAR), dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 
profitabilitas bank (ROA) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari hasil pengujian 
simultan (uji statistik F), diketahui nilai Fhitung sebesar 382,783 lebih 
besar dibandingkan nilai Ftabel sebesar 9,12 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari α (alfa) = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Net Interest 
Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non 
Performing Loan (NPL) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas bank (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam 





Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas bank devisa 
(ROA) dipengaruhi oleh tingkat permodalan, tingkat efisiensi, tingkat 
dana pihak ketiga, tingkat kecukupan modal dan tingkat kredit 
bermasalah suatu bank. Rasio Net Interest Margin (NIM) 
menggambarkan kemampuan bank dalam memaksimalkan pendapatan 
dan meminimalisir biaya yang dikeluarkan oleh bank. Rasio Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) menggambarkan tingkat 
efesiensi kinerja manajemen suatu bank agar lebih efisien dalam 
menggunakan sumber daya yang ada di bank tersebut. Rasio Dana Pihak 
Ketiga (DPK) menggambarkan sumber dana terpenting bagi kegiatan 
operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu 
membiayai operasionalnyadari sumber dana tersebut. Rasio Capital 
Adequacy Ratio (CAR) menggambarkan tingkat kecukupan modal yang 
dimiliki oleh bank untuk menopang risiko dari aktiva produktifnya. Rasio 
Non Performing Loan (NPL) menggambarkan kemampuan bank dalam 
mengelola kredit bermasalahnya agar kepercayaan masayarakat tetap 
terjaga. Dengan demikian, tinggi rendahnya rasio-rasio ini secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas bank devisa yang diukur 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Net Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, dibuktikan dengan koefisien 
regresi NIM sebesar 0,131 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari α (alfa) = 0,05 sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. 
2. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank devisa 
(ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, 
dibuktikan dengan koefisien regresi BOPO sebesar – 0,085 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05 sehingga 
hipotesis kedua (H2) diterima. 
3. Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, dibuktikan dengan koefisien 
regresi DPK sebesar – 3,495 dan nilai signifikansi sebesar 0,048 yang 





Pengaruh negatif Dana Pihak Ketiga disebabkan karena terjadi 
ketidakseimbangan antara jumlah sumber dana yang masuk dengan jumlah 
kredit yang diberikan kepada masyarakat sehingga menunjukkan bahwa 
semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dimiliki oleh bank, belum 
tentu mencerminkan bank tersebut mencapai profitabiitas bank (ROA) 
yang tinggi juga. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, dibuktikan dengan koefisien 
regresi CAR sebesar 0,032 dan nilai signifikansi sebesar  0,006 yang lebih 
kecil dari α (alfa) = 0,05 sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. 
5. Non Performing Loan (NPL) secara parsial berpengaruh negatif dan tidak  
signifikan terhadap profitabilitas bank devisa (ROA) yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, dibuktikan dengan koefisien 
regresi NPL sebesar – 0,053 dan nilai signifikansi sebesar 0,212 yang lebih 
besar dari α (alfa) = 0,05 sehingga hipotesis kelima (H5) ditolak. Hal ini 
disebabkan karena nilai NPL pada masing-masing bank yang dijadikan 
sampel masih dibawah 5 % yang merupakan ketetapan dari Bank 
Indonesia (BI) yaitu maksimal 5 %. 
6. Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 
Non Performing Loan (NPL) secara simultan berpengaruh signifikan 





Indonesia periode 2015-2019, dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 yang lebih kecil dari α (alfa) = 0,05 sehingga hipotesis keenam (H6) 
diterima. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dalam peningkatan 
profitabilitas bank (ROA), antara lain: 
1. Bagi masyarakat sebagai pengguna jasa perbankan sebaiknya senantiasa 
bijak dalam menempatkan dananya dan memperhatikan tingkat 
profitabilitas bank  (ROA) tersebut, agar dana yang dititipkan dapat 
terjamin keamanannya. Dengan melihat variabel Dana Pihak Ketiga 
(DPK) diharapkan bank mampu menjaga kepercayaan masyarakatnya 
dengan cara menerapkan Good CorporateGovernance (GCG) yang 
mengandung lima prinsip utama yaitu keterbukaan (transparency), 
akuntabilitas (accountability), tanggung jawab (responsibility), 
independensi (independency) serta kewajaran (fairness), dan diciptakan 
untuk dapat melindungi kepentingan semua pihak yang berkepentingan 
(stakeholders) dalam bank tersebut. 
2. Bagi pihak manajemen bank diharapkan selalu menjaga tingkat 
permodalannya, sehingga akan meningkatkan profitabilitas bank (ROA)  
tersebut. Dengan melihat variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
diharapkan bank mampu menyediakan dana untuk keperluan 
pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang 





3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian pada objek yang 
berbeda seperti pada perusahaan farmasi atau perusahaan perbankan 
persero dan menambah periode penelitian serta variabel lain yang 
diperkirakan dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan seperti 
Loan to Deposit Ratio (LDR) atau Debt Equity Ratio (DER) mengingat 
hasil koefisien determinasi variabel bebas (independen) dalam penelitian 
ini secara simultan memberikan pengaruh atau kontribusi terhadap 
profitabilitas bank devisa (ROA) sebesar 98,00 % dan sisanya 2,00 % 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat dijadikan bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 
baik lagi, keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian ini hanya menilai tingkat profitabilitas dengan menggunakan 
Return On Assets (ROA) sehingga hanya dapat diketahui laba sebelum 
pajaknya saja dari masing-masing bank devisa tersebut. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan 8 sampel bank devisa dari 22 populasi 
bank devisa yang masih beroperasi di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019 dengan menggunakan data keuangan dari laporan tahunan (annual 
report) masing-masing bank devisa yang bersangkutan dalam penelitian 
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Lampiran 1. Daftar Sampel Bank Devisa Tahun 2015-2019 
 
DAFTAR SAMPEL BANK DEVISA YANG TERDAFTAR DI BURSA 
EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2019 
No. Kode Nama Emiten 
1. AGRO PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk. 
2. BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 
3. BDMN PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 
4. BNGA PT Bank CIMB Niaga Tbk. 
5. BNII PT Bank Maybank IndonesiaTbk. 
6. BNLI PT Bank Permata Tbk. 
7. MEGA PT Bank Mega Tbk. 






Lampiran 2. Data NIM tahun 2015 
NIM = Pendapatan Bunga Bersih x 100 %  
Rata-rata Aktiva Produktif 
No. Nama Bank Tahun 
Pendapatan Bunga 
Bersih (Rp) 
Aktiva Produktif (Rp) 
NIM 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2015        355.771.133.000         7.548.514.318.658  4,77 
2 Bank  Central Asia 2015   35.868.796.000.000     524.236.962.962.963  6,70 
3 Bank  Danamon Indonesia 2015   14.175.000.000.000    172.865.853.658.537  8,20 
4 Bank  CIMB Niaga 2015   11.386.360.000.000      218.541.266.794.626  5,21 
5 Bank  Maybank Indonesia 2015    6.488.000.000.000      134.049.586.776.859  4,84 
6 Bank  Permata 2015    2.007.049.000.000        50.051.097.256.858  4,00 
7 Bank  Mega 2015    3.303.000.000.000        54.685.430.463.576  6,04 






Lampiran 3. Data NIM tahun 2016 
NIM = Pendapatan Bunga Bersih x 100 %  
Rata-rata Aktiva Produktif 
No. Nama Bank Tahun 
Pendapatan Bunga 
Bersih (Rp) 
Aktiva Produktif (Rp) 
NIM 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2016  421.672.136.000.000  9.179.753.799.000.000 4,35 
2 Bank  Central Asia 2016    40.079.090.000.000     403.391.221.000.000 6,80 
3 Bank  Danamon Indonesia 2016    13.779.021.000.000       145.215.147.000.000 8,90 
4 Bank  CIMB Niaga 2016    12.094.030.000.000     173.587.691.000.000 5,64 
5 Bank  Maybank Indonesia 2016      6.607.543.000.000     109.988.691.000.000 5,18 
6 Bank  Permata 2016      5.883.441.000.000       94.782.664.000.000 3,90 
7 Bank  Mega 2016      3.487.634.000.000       28.300.130.000.000 7,01 






Lampiran 4. Data NIM tahun 2017 
NIM = Pendapatan Bunga Bersih x 100 %  
Rata-rata Aktiva Produktif 
No. Nama Bank Tahun 
Pendapatan Bunga Bersih 
(Rp)  
Aktiva Produktif (Rp) 
NIM 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2017  503.122.577.000.000  10.981.623.081.000.000 3,76 
2 Bank  Central Asia 2017    38.584.704.000.000       454.376.106.000.000 6,20 
3 Bank  Danamon Indonesia 2017    13.979.824.000.000         94.045.506.000.000 9,30 
4 Bank  CIMB Niaga 2017    12.403.379.000.000       181.405.722.000.000 5,60 
5 Bank  Maybank Indonesia 2017      7.702.150.000.000       113.813.563.000.000 5,17 
6 Bank  Permata 2017      2.007.049.000.000        50.051.097.256.858 4,00 
7 Bank  Mega 2017      5.224.226.000.000        90.020.985.000.000 5,80 






Lampiran 5. Data NIM tahun 2018 
NIM = Pendapatan Bunga Bersih x 100 %  
Rata-rata Aktiva Produktif 
No. Nama Bank Tahun 
Pendapatan Bunga Bersih 
(Rp)  
Aktiva Produktif (Rp) 
NIM 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2018  675.929.581.000.000  15.670.832.413.000.000 3,50 
2 Bank  JTrust Indonesia 2018  391.541.000.000.000  10.129.117.000.000.000 6,10 
3 Bank  Danamon Indonesia 2018    14.241.084.000.000       101.650.553.000.000 8,90 
4 Bank  CIMB Niaga 2018    12.011.731.000.000       186.262.631.000.000 5,12 
5 Bank  Maybank Indonesia 2018      8.099.878.000.000       121.972.870.000.000 5,24 
6 Bank  Permata 2018      5.400.185.000.000         99.209.601.000.000 4,10 
7 Bank  Mega 2018      3.513.837.000.000         42.263.704.000.000 5,19 






Lampiran 6. Data NIM tahun 2019 
NIM = Pendapatan Bunga Bersih x 100 %  
Rata-rata Aktiva Produktif 
No. Nama Bank Tahun 
Pendapatan Bunga Bersih 
(Rp)  
Aktiva Produktif (Rp) 
NIM 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2019       693.210.566.000.000   19.366.245.488.000.000 3,58 
2 Bank  Central Asia 2019         50.477.448.000.000        572.033.999.000.000 8,82 
3 Bank  Danamon Indonesia 2019         14.579.398.000.000        106.865.502.000.000 13,64 
4 Bank  CIMB Niaga 2019         12.568.018.000.000        190.983.118.000.000 6,58 
5 Bank  Maybank Indonesia 2019           8.167.975.000.000        111.611.893.000.000 7,32 
6 Bank  Permata 2019           5.720.968.000.000        105.082.244.000.000 5,44 
7 Bank  Mega 2019           3.583.527.000.000          53.022.795.000.000 6,76 






Lampiran 7. Data BOPO tahun 2015 
BOPO =      Biaya Operasional     x 100 % 
    Pendapatan Operasional 





1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2015             746.212.527.216                 841.941.247.000 88,63 
2 Bank  Central Asia 2015         30.257.632.000.000            47.876.000.000.000 63,20 
3 Bank  Danamon Indonesia 2015         22.675.966.800.000            26.503.000.000.000 83,40 
4 Bank  CIMB Niaga 2015           8.475.685.410.000            10.399.614.000.000 97,38 
5 Bank  Maybank Indonesia 2015         14.994.296.300.000            16.519.000.000.000 90,77 
6 Bank  Permata 2015           8.257.624.841.000              8.349.469.000.000 98,90 
7 Bank  Mega 2015           7.191.218.361.600              8.393.112.000.000 85,72 






Lampiran 8. Data BOPO tahun 2016 
BOPO =      Biaya Operasional     x 100 % 
    Pendapatan Operasional 





1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2016       363.859.380.000.000           492.366.203.000.000  87,59 
2 Bank  Central Asia 2016         32.501.494.000.000             47.876.172.000.000  60,40 
3 Bank  Danamon Indonesia 2016  17.608.853.000.000.000      19.334.339.000.000.000  77,30 
4 Bank  CIMB Niaga 2016  11.724.897.000.000.000      14.478.491.000.000.000  90,07 
5 Bank  Maybank Indonesia 2016    6.126.213.000.000.000        8.711.396.000.000.000  86,02 
6 Bank  Permata 2016  16.786.254.000.000.000        8.152.220.000.000.000  150,80 
7 Bank  Mega 2016    3.750.872.000.000.000        5.221.435.000.000.000  81,81 






Lampiran 9. Data BOPO tahun 2017 
BOPO =      Biaya Operasional     x 100 % 
    Pendapatan Operasional 





1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2017       379.551.467.000.000           561.217.383.000.000  86,48 
2 Bank  Central Asia 2017       317.396.000.000.000           440.728.000.000.000  58,60 
3 Bank  Danamon Indonesia 2017  12.557.322.000.000.000      17.667.763.000.000.000  72,10 
4 Bank  CIMB Niaga 2017  10.875.235.000.000.000      14.981.806.000.000.000  83,48 
5 Bank  Maybank Indonesia 2017    7.927.268.000.000.000      10.431.489.000.000.000  85,97 
6 Bank  Permata 2017    7.629.053.000.000.000        8.580.185.000.000.000  94,80 
7 Bank  Mega 2017    4.083.667.000.000.000        5.687.752.000.000.000  81,28 






Lampiran 10. Data BOPO tahun 2018 
BOPO =      Biaya Operasional     x 100 % 
    Pendapatan Operasional 





1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2018       435.459.539.000.000           727.153.683.000.000  82,99 
2 Bank  Central Asia 2018       424.010.000.000.000           581.548.000.000.000  58,20 
3 Bank  Danamon Indonesia 2018  12.779.304.000.000.000      17.937.341.000.000.000  70,90 
4 Bank  CIMB Niaga 2018  10.132.038.000.000.000      14.926.381.000.000.000  80,97 
5 Bank  Maybank Indonesia 2018    7.333.658.000.000.000      10.366.594.000.000.000  83,47 
6 Bank  Permata 2018    6.142.254.000.000.000        7.361.481.000.000.000  93,40 
7 Bank  Mega 2018    3.578.805.000.000.000        5.531.738.000.000.000  77,78 






Lampiran 11. Data BOPO tahun 2019 
BOPO =      Biaya Operasional     x 100 % 
    Pendapatan Operasional 





1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2019       695.583.983.000.000           767.076.568.000.000  96,64 
2 Bank  Central Asia 2019         35.333.551.000.000             71.622.549.000.000  59,10 
3 Bank  Danamon Indonesia 2019  15.092.762.000.000.000      18.366.282.000.000.000  82,70 
4 Bank  CIMB Niaga 2019  10.926.890.000.000.000      15.860.637.000.000.000  82,44 
5 Bank  Maybank Indonesia 2019    8.178.275.000.000.000      10.755.141.000.000.000  87,09 
6 Bank  Permata 2019    5.823.738.000.000.000        7.834.473.000.000.000  87,00 
7 Bank  Mega 2019    3.424.033.000.000.000        5.973.145.000.000.000  74,10 






Lampiran 12. Data DPK tahun 2015 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
No. Nama Bank Tahun Dana Pihak Ketiga (Rp) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2015             6.862.051.000.000.000  
2 Bank  Central Asia 2015         360.526.468.000.000.000  
3 Bank  Danamon Indonesia 2015         115.141.528.000.000.000  
4 Bank  CIMB Niaga 2015         178.533.077.000.000.000  
5 Bank  Maybank Indonesia 2015         115.486.436.000.000.000  
6 Bank  Permata 2015         145.460.639.000.000.000  
7 Bank  Mega 2015           49.739.672.000.000.000  






Lampiran 13. Data DPK tahun 2016 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
No. Nama Bank Tahun Dana Pihak Ketiga (Rp) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2016             9.223.779.000.000.000  
2 Bank  Central Asia 2016         530.133.625.000.000.000  
3 Bank  Danamon Indonesia 2016         103.739.516.000.000.000  
4 Bank  CIMB Niaga 2016         180.571.134.000.000.000  
5 Bank  Maybank Indonesia 2016         118.931.951.000.000.000  
6 Bank  Permata 2016         130.302.660.000.000.000  
7 Bank  Mega 2016           51.073.227.000.000.000  






Lampiran 14. Data DPK tahun 2017 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
No. Nama Bank Tahun Dana Pihak Ketiga (Rp) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2017           12.421.933.000.000.000  
2 Bank  Central Asia 2017         581.115.442.000.000.000  
3 Bank  Danamon Indonesia 2017         101.896.818.000.000.000  
4 Bank  CIMB Niaga 2017         189.317.196.000.000.000  
5 Bank  Maybank Indonesia 2017         121.291.560.000.000.000  
6 Bank  Permata 2017         111.288.007.000.000.000  
7 Bank  Mega 2017           61.282.871.000.000.000  






Lampiran 15. Data DPK tahun 2018 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
No. Nama Bank Tahun Dana Pihak Ketiga (Rp) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2018           18.064.536.000.000.000  
2 Bank  Central Asia 2018         629.812.017.000.000.000  
3 Bank  Danamon Indonesia 2018         107.695.796.000.000.000  
4 Bank  CIMB Niaga 2018         190.750.218.000.000.000  
5 Bank  Maybank Indonesia 2018         116.812.388.000.000.000  
6 Bank  Permata 2018         118.135.189.000.000.000  
7 Bank  Mega 2018           60.734.798.000.000.000  






Lampiran 16. Data DPK tahun 2019 
DPK = Giro + Tabungan + Deposito 
No. Nama Bank Tahun Dana Pihak Ketiga (Rp) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2019           21.144.601.000.000.000  
2 Bank  Central Asia 2019         698.980.068.000.000.000  
3 Bank  Danamon Indonesia 2019         109.791.910.000.000.000  
4 Bank  CIMB Niaga 2019         195.600.300.000.000.000  
5 Bank  Maybank Indonesia 2019         110.601.006.000.000.000  
6 Bank  Permata 2019         123.184.575.000.000.000  
7 Bank  Mega 2019           72.790.174.000.000.000  






Lampiran 17. Data CAR tahun 2015 
CAR = Modal Bank x 100 % 
      ATMR 
No. Nama Bank Tahun Modal Bank (Rp) ATMR (Rp) 
CAR 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2015           1.352.412.425.000              6.196.867.449.000  22,12 
2 Bank  Central Asia 2015         91.926.871.000.000           483.083.499.000.000  18,70 
3 Bank  Danamon Indonesia 2015         32.628.000.000.000           158.766.000.000.000  19,70 
4 Bank  CIMB Niaga 2015         31.653.000.000.000           194.398.000.000.000  16,28 
5 Bank  Maybank Indonesia 2015         18.036.571.000.000           118.914.453.000.000  15,17 
6 Bank  Permata 2015         21.715.039.000.000           142.768.976.000.000  15,00 
7 Bank  Mega 2015         10.279.295.000.000             42.968.132.000.000  22,85 
8 Bank  OCBC NISP 2015 






Lampiran 18. Data CAR tahun 2016 
CAR = Modal Bank x 100 % 
      ATMR 
No. Nama Bank Tahun Modal Bank (Rp) ATMR (Rp) 
CAR 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2016    1.936.251.540.000.000        8.426.821.011.000.000  23,68 
2 Bank  Central Asia 2016       112.715.059.000.000           430.110.042.600.000  21,90 
3 Bank  Danamon Indonesia 2016         36.377.972.000.000             96.099.730.600.000  20,90 
4 Bank  CIMB Niaga 2016         34.207.622.000.000           172.406.047.400.000  17,96 
5 Bank  Maybank Indonesia 2016         19.272.606.000.000           127.806.841.600.000  16,77 
6 Bank  Permata 2016         19.289.606.000.000           132.917.958.800.000  15,60 
7 Bank  Mega 2016         12.265.681.000.000             34.648.333.200.000  26,21 






Lampiran 19. Data CAR tahun 2017 
CAR = Modal Bank x 100 % 
      ATMR 
No. Nama Bank Tahun Modal Bank (Rp) ATMR (Rp) 
CAR 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 
2017 
   3.111.284.877.000.000      12.335.758.609.000.000  29,58 
2 Bank  Central Asia 
2017 
      131.401.694.000.000          608.019.145.800.000  23,10 
3 Bank  Danamon Indonesia 
2017 
        39.172.152.000.000           105.672.572.600.000  22,10 
4 Bank  CIMB Niaga 
2017 
        36.950.996.000.000           182.922.276.200.000  18,60 
5 Bank  Maybank Indonesia 
2017 
        20.775.040.000.000           133.752.412.800.000  17,53 
6 Bank  Permata 
2017 
        21.510.742.000.000           140.460.459.400.000  18,10 
7 Bank  Mega 
2017 
        13.064.616.000.000             41.723.381.600.000  24,11 
8 Bank  OCBC NISP 
2017 






Lampiran 20. Data CAR tahun 2018 
CAR = Modal Bank x 100 % 
      ATMR 
No. Nama Bank Tahun Modal Bank (Rp) ATMR (Rp) 
CAR 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2018    4.424.285.816.000.000      16.417.785.250.400.000  28,34 
2 Bank  Central Asia 2018         15.175.342.700.000             66.115.838.780.000  23,40 
3 Bank  Danamon Indonesia 2018         41.939.821.000.000             97.902.056.400.000  22,20 
4 Bank  CIMB Niaga 2018         39.580.579.000.000           188.232.453.200.000  19,66 
5 Bank  Maybank Indonesia 2018         25.090.691.000.000           140.804.370.000.000  19,04 
6 Bank  Permata 2018         22.451.936.000.000           148.324.258.600.000  19,40 
7 Bank  Mega 2018         13.782.673.000.000             48.586.145.400.000  22,79 






Lampiran 21. Data CAR tahun 2019 
CAR = Modal Bank x 100 % 
      ATMR 
No. Nama Bank Tahun Modal Bank (Rp) ATMR (Rp) 
CAR 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 
2019 
   4.481.704.219.000.000      19.008.098.047.400.000  24,28 
2 Bank  Central Asia 
2019 
      174.143.156.000.000           774.312.425.200.000  23,80 
3 Bank  Danamon Indonesia 
2019 
        45.417.027.000.000           258.248.236.000.000  24,20 
4 Bank  CIMB Niaga 
2019 
        43.294.166.000.000           194.099.806.000.000  21,47 
5 Bank  Maybank Indonesia 
2019 
        26.684.916.000.000           130.364.368.800.000  21,38 
6 Bank  Permata 
2019 
        24.037.351.000.000           157.888.415.000.000  19,90 
7 Bank  Mega 
2019 
        15.541.438.000.000             60.308.612.800.000  23,68 
8 Bank  OCBC NISP 
2019 






Lampiran 22. Data NPL tahun 2015 
NPL =       Kredit Bermasalah        x 100 % 
Total Kredit yang diberikan 
No. Nama Bank Tahun Kredit Bermasalah (Rp) Total Kredit (Rp) 
NPL 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2015              114.845.911.027            6.044.521.633.000  1,90 
2 Bank  Central Asia 2015           9.154.041.350.000        366.161.654.000.000  0,70 
3 Bank  Danamon Indonesia 2015           3.881.010.000.000         129.367.000.000.000  3,00 
4 Bank  CIMB Niaga 2015           4.434.375.000.000         177.375.000.000.000  3,74 
5 Bank  Maybank Indonesia 2015           4.129.814.300.000         112.529.000.000.000  3,67 
6 Bank  Permata 2015           3.398.435.271.000         125.529.000.000.000  2,70 
7 Bank  Mega 2015              910.383.800.000           32.398.000.000.000  2,81 






Lampiran 23. Data NPL tahun 2016 
NPL =       Kredit Bermasalah        x 100 % 
Total Kredit yang diberikan 
No. Nama Bank Tahun Kredit Bermasalah (Rp) Total Kredit (Rp) 
NPL 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 
2016 
      127.861.808.000.000      7.785.330.577.000.000  2,88 
2 Bank  Central Asia 
2016 
          5.451.864.000.000         415.896.245.000.000  1,30 
3 Bank  Danamon Indonesia 
2016 
          2.739.543.000.000           87.886.969.000.000  3,10 
4 Bank  CIMB Niaga 
2016 
          6.787.907.000.000         173.587.691.000.000  3,89 
5 Bank  Maybank Indonesia 
2016 
          3.794.070.000.000         109.988.691.000.000  3,42 
6 Bank  Permata 
2016 
          6.218.397.000.000           15.117.278.000.000  8,80 
7 Bank  Mega 
2016 
             971.914.000.000           28.300.130.000.000  3,44 
8 Bank  OCBC NISP 
2016 






Lampiran 24. Data NPL tahun 2017 
NPL =       Kredit Bermasalah        x 100 % 
Total Kredit yang diberikan 
No. Nama Bank Tahun Kredit Bermasalah (Rp) Total Kredit (Rp) 
NPL 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2017       284.434.697.000.000    10.971.855.952.000.000  2,59 
2 Bank  Central Asia 2017           6.945.333.000.000         467.508.825.000.000  1,50 
3 Bank  Danamon Indonesia 2017          2.669.775.000.000           94.921.595.000.000  2,80 
4 Bank  CIMB Niaga 2017           6.777.248.000.000         174.421.016.000.000  3,75 
5 Bank  Maybank Indonesia 2017           3.251.344.000.000         111.809.451.000.000  2,81 
6 Bank  Permata 2017                  1.028.652.000         113.684.814.000.000  4,60 
7 Bank  Mega 2017              708.176.000.000           34.748.506.000.000  2,01 






Lampiran 25. Data NPL tahun 2018 
NPL =       Kredit Bermasalah        x 100 % 
Total Kredit yang diberikan 
No. Nama Bank Tahun Kredit Bermasalah (Rp) Total Kredit (Rp) 
NPL 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2018       447.654.022.000.000    15.670.732.413.000.000  2,86 
2 Bank  Central Asia 2018           7.594.054.000.000         538.099.448.000.000  1,40 
3 Bank  Danamon Indonesia 2018           3.054.435.000.000         101.650.553.000.000  2,70 
4 Bank  CIMB Niaga 2018           5.708.365.000.000         180.311.277.000.000  3,11 
5 Bank  Maybank Indonesia 2018           3.635.055.000.000         119.909.785.000.000  2,59 
6 Bank  Permata 2018           2.450.067.000.000         128.117.544.000.000  4,40 
7 Bank  Mega 2018              675.939.000.000           41.905.660.000.000  1,60 






Lampiran 26. Data NPL tahun 2019 
NPL =       Kredit Bermasalah        x 100 % 
Total Kredit yang diberikan 
No. Nama Bank Tahun Kredit Bermasalah (Rp) Total Kredit (Rp) 
NPL 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2019    1.482.506.840.000.000    19.366.245.488.000.000  7,66 
2 Bank  Central Asia 2019           7.876.926.000.000         586.939.583.000.000  1,30 
3 Bank  Danamon Indonesia 2019           3.496.802.000.000           98.475.846.000.000  3,00 
4 Bank  CIMB Niaga 2019           5.313.169.000.000         184.998.140.000.000  2,79 
5 Bank  Maybank Indonesia 2019           3.836.526.000.000         109.179.337.000.000  3,33 
6 Bank  Permata 2019              810.994.000.000         105.082.244.000.000  2,80 
7 Bank  Mega 2019           1.305.069.000.000           52.734.828.000.000  2,46 






Lampiran 27. Data ROA tahun 2015 
ROA = Laba bersih sebelum pajak x 100 % 
     Total Aset (rata-rata) 
No. Nama Bank Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Rata-rata Total Aset (Rp) 
ROA 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2015              110.795.268.000               8.364.502.563.000  1,55 
2 Bank  Central Asia 2015         22.657.000.000.000           594.373.000.000.000  3,80 
3 Bank  Danamon Indonesia 2015           3.281.000.000.000           188.057.000.000.000  1,70 
4 Bank  CIMB Niaga 2015              570.004.000.000           238.849.252.000.000  0,47 
5 Bank  Maybank Indonesia 2015           1.545.000.000.000           157.619.000.000.000  1,01 
6 Bank  Permata 2015              293.535.000.000           182.689.351.000.000  0,20 
7 Bank  Mega 2015           1.239.000.000.000             68.225.000.000.000  1,97 






Lampiran 28. Data ROA tahun 2016 
ROA = Laba bersih sebelum pajak x 100 % 
     Total Aset (rata-rata) 
No. Nama Bank Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Rata-rata Total Aset (Rp) 
ROA 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2016       103.003.152.000.000        9.871.231.642.000.000  1,49 
2 Bank  Central Asia 2016         20.632.281.000.000           635.555.761.500.000  4,00 
3 Bank  Danamon Indonesia 2016           2.792.722.000.000           181.072.071.000.000  2,30 
4 Bank  CIMB Niaga 2016           2.081.717.000.000           240.210.490.000.000  1,09 
5 Bank  Maybank Indonesia 2016           1.967.276.000.000           162.148.957.500.000  1,60 
6 Bank  Permata 2016         -  6.483.084.000.000           174.108.431.500.000  -4,90 
7 Bank  Mega 2016    1.158.000.000.000.000      69.378.426.000.000.000  2,36 






Lampiran 29. Data ROA tahun 2017 
ROA = Laba bersih sebelum pajak x 100 % 
     Total Aset (rata-rata) 
No. Nama Bank Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Rata-rata Total Aset (Rp) 
ROA 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2017       140.495.535.000.000      19.818.132.312.000.000  1,45 
2 Bank  Central Asia 2017         23.321.150.000.000           787.553.807.500.000  3,90 
3 Bank  Danamon Indonesia 2017           3.828.097.000.000           182.509.640.500.000  3,10 
4 Bank  CIMB Niaga 2017           2.977.738.000.000           266.543.471.500.000  1,70 
5 Bank  Maybank Indonesia 2017           1.860.845.000.000           175.393.174.500.000  1,48 
6 Bank  Permata 2017       748.433.000.000.000    150.610.618.000.000.000  0,60 
7 Bank  Mega 2017    1.300.043.000.000.000      83.029.478.500.000.000  2,24 






Lampiran 30. Data ROA tahun 2018 
ROA = Laba bersih sebelum pajak x 100 % 
     Total Aset (rata-rata) 
No. Nama Bank Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Rata-rata Total Aset (Rp) 
ROA 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2018       204.212.623.000.000      19.818.132.312.000.000  1,54 
2 Bank  Central Asia 2018         25.851.660.000.000           787.553.807.500.000  4,00 
3 Bank  Danamon Indonesia 2018           4.107.068.000.000           182.509.640.500.000  3,10 
4 Bank  CIMB Niaga 2018           3.482.428.000.000           266.543.471.500.000  1,85 
5 Bank  Maybank Indonesia 2018           2.262.245.000.000           175.393.174.500.000  1,74 
6 Bank  Permata 2018       901.252.000.000.000    150.610.618.000.000.000  0,80 
7 Bank  Mega 2018    1.599.347.000.000.000      83.029.478.500.000.000  2,47 






Lampiran 31. Data ROA tahun 2019 
ROA = Laba bersih sebelum pajak x 100 % 
     Total Aset (rata-rata) 
No. Nama Bank Tahun Laba Sebelum Pajak (Rp) Rata-rata Total Aset (Rp) 
ROA 
(%) 
1 Bank  Rakyat Indonesia Agroniaga 2019         51.061.421.000.000      25.190.797.082.000.000  0,31 
2 Bank  Central Asia 2019         28.569.974.000.000           871.888.628.000.000  4,00 
3 Bank  Danamon Indonesia 2019           4.240.671.000.000           190.148.079.500.000  3,00 
4 Bank  CIMB Niaga 2019           3.642.935.000.000           270.624.362.500.000  1,99 
5 Bank  Maybank Indonesia 2019           1.924.180.000.000           173.307.844.000.000  1,45 
6 Bank  Permata 2019           1.500.420.000.000           157.172.062.500.000  1,30 
7 Bank  Mega 2019    2.002.733.000.000.000      92.282.888.500.000.000  2,90 






Lampiran 32. Tabel Distribusi t (df= 1- 40) 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 






Lampiran 33. Tabel Distribusi F (α = 0,05) 







df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.42 19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 2.31 2.28 2.25 2.22 2.20 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 






Lampiran 34. Tabel Durbin-Watson (α = 0,05) 
 
n 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
Dl dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
6 0.6102 1.4002         
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 






Lampiran 35. Data NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROABank 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 
Nilai NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROA Bank Devisa 
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2015 












% % Rupiah (Rp) % % % 
2015 
AGRO 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. 
4,77 88,63            6.862.051.000.000.000  22,12 1,90 1,55 
BBCA 
PT Bank Central Asia 
Tbk. 
6,70 63,20        360.526.468.000.000.000  18,70 0,70 3,80 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 
8,20 83,40     1.151.415.280.000.000.000  19,70 3,00 1,70 
BNGA 
PT Bank CIMB Niaga 
Tbk. 
5,21 97,38        178.533.077.000.000.000  16,28 3,74 0,47 
BNII 
PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 
4,84 90,77        115.486.436.000.000.000  15,17 3,67 1,01 
BNLI PT Bank Permata Tbk. 4,00 98,90        145.460.639.000.000.000  15,00 2,70 0,20 
MEGA PT Bank Mega Tbk. 6,04 85,72          49.739.672.000.000.000  22,85 2,81 1,97 
NISP 
PT Bank OCBC NISP 
Tbk. 






Lampiran 36. Data NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROABank 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2016 
Nilai NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROA Bank Devisa  
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2016 












% % Rupiah (Rp) % % % 
2016 
AGRO 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. 
4,35 87,59        9.223.779.000.000.000  23,68 2,88 1,49 
BBCA 
PT Bank Central Asia 
Tbk. 
6,80 60,40     530.133.625.000.000.000  21,90 1,30 4,00 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 
8,90 77,30      103.739.516.000.000.000  20,90 3,10 2,30 
BNGA 
PT Bank CIMB Niaga 
Tbk. 
5,64 90,07     180.571.134.000.000.000  17,96 3,89 1,09 
BNII 
PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 
5,18 86,02     118.931.951.000.000.000  16,77 3,42 1,60 
BNLI PT Bank Permata Tbk. 3,90 150,80     130.302.660.000.000.000  15,60 8,80 -4,90 
MEGA PT Bank Mega Tbk. 7,01 81,81       51.073.227.000.000.000  26,21 3,44 2,36 
NISP 
PT Bank OCBC NISP 
Tbk. 






Lampiran 37. Data NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROABank 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2017 
Nilai NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROA Bank Devisa  
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2017 












% % Rupiah (Rp) % % % 
2017 
AGRO 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. 
3,76 86,48       12.421.933.000.000.000  29,58 2,59 1,45 
BBCA 
PT Bank Central Asia 
Tbk. 
6,20 58,60     581.115.442.000.000.000  23,10 1,50 3,90 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 
9,30 72,10     101.896.818.000.000.000  22,10 2,80 3,10 
BNGA 
PT Bank CIMB Niaga 
Tbk. 
5,60 83,48     189.317.196.000.000.000  18,60 3,75 1,70 
BNII 
PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 
5,17 85,97     121.291.560.000.000.000  17,53 2,81 1,48 
BNLI PT Bank Permata Tbk. 4,00 94,80     111.288.007.000.000.000  18,10 4,60 0,60 
MEGA PT Bank Mega Tbk. 5,80 81,28       61.282.871.000.000.000  24,11 2,01 2,24 
NISP 
PT Bank OCBC NISP 
Tbk. 






Lampiran 38. Data NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROABank 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2018 
Nilai NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROA Bank Devisa  
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 201 












% % Rupiah (Rp) % % % 
2018 
AGRO 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. 
3,50 82,99       18.064.536.000.000.000  28,34 2,86 1,54 
BBCA 
PT Bank Central Asia 
Tbk. 
6,10 58,20     629.812.017.000.000.000  23,40 1,40 4,00 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 
8,90 70,90     107.695.796.000.000.000  22,20 2,70 3,10 
BNGA 
PT Bank CIMB Niaga 
Tbk. 
5,12 80,97     190.750.218.000.000.000  19,66 3,11 1,85 
BNII 
PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 
5,24 83,47     116.812.388.000.000.000  19,04 2,59 1,74 
BNLI PT Bank Permata Tbk. 4,10 93,40     118.135.189.000.000.000  19,40 4,40 0,80 
MEGA PT Bank Mega Tbk. 5,19 77,78       60.734.798.000.000.000  22,79 1,60 2,47 
NISP 
PT Bank OCBC NISP 
Tbk. 






Lampiran 39. Data NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROA Bank 
Devisa yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2019 
Nilai NIM, BOPO, Dana Pihak Ketiga, CAR, NPL, dan ROA Bank Devisa  
yang Terdaftar di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2019 












% % Rupiah (Rp) % % % 
2019 
AGRO 
PT Bank Rakyat 
Indonesia Agroniaga Tbk. 
3,01 96,64       21.144.601.000.000.000  24,28 7,66 0,31 
BBCA 
PT Bank Central Asia 
Tbk. 
6,20 59,10     698.980.068.000.000.000  23,80 1,30 4,00 
BDMN 
PT Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 
8,30 82,70     109.791.910.000.000.000  24,20 3,00 3,00 
BNGA 
PT Bank CIMB Niaga 
Tbk. 
5,31 82,44     195.600.300.000.000.000  21,47 2,79 1,99 
BNII 
PT Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 
5,07 87,09     110.601.006.000.000.000  21,38 3,33 1,45 
BNLI PT Bank Permata Tbk. 4,40 87,00     123.184.575.000.000.000  19,90 2,80 1,30 
MEGA PT Bank Mega Tbk. 4,90 74,10       72.790.174.000.000.000  23,68 2,46 2,90 
NISP 
PT Bank OCBC NISP 
Tbk. 






Lampiran 40. Hasil Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Autokorelasi , dan 
Uji Heteroskedastisitas  





























Lampiran 41. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Parsial (Uji t), Uji 
Simultan (Uji F), dan Uji Koefisien Determinasi 
 
1) Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
 










3) Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
 
4) Hasil Koefisien Determinasi 
 
